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Abstrak

Penelitian mi berangkat dari kesenjangan antara pemaknaan berkah dalam
al-Qur’an dan pemahaman masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan
dua pertanyaan utama: 1) Bagaimana makna denotasi dan konotasi berkah dalam
al-Qur’an? 2) Bagaimana makna mitologi berkah dalam al-Qur’an? Penelitian ini
menggunakan teori semiotika Roland Barthes karena pendekatannya dianggap
relevan untuk mengungkap makna tersirat dalam ayat-ayat al-Qur’an. Fokus
penelitian i adalah sembilan ayat yang mewakili setiap derivasi kata berkah, yaitu
QS. AFA’raf [7]: 96, QS. Hud [11]: 73, QS. Maryam [19]: 31, QS. An-Nur [24]:
61, QS. An-Naml [27]: 8, QS. Saba [34]: 18, QS. Sad [38]: 29, QS. Fussilat [41]:
10, dan QS. Al-Mu’minun [23]: 14.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research). Teknk pengumpulan data
dilakukan melalui metode dokumentasi dengan menelaah berbagai sumber tertulis,
baikk primer maupun sekunder. Sumber utama adalah ayat-ayat al-Qur’an yang
mengandung kata berkah, sementara sumber sekunder meliputi kitab tafSir, buku,
jurnal imiah, dan literatur lamnya. Analisis data dilakukan menggunakan
pendekatan semiotika Barthes untuk mengidentifikasi makna denotasi, konotasi,
dan mitologi makna berkah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara denotasi, makna berkah dalam
al-Qur’an merujuk pada yaitu kenikmatan, kebaikan, kebahagiaan, dan tambahan
manfaat yang diberikan oleh Allah SWT. secara melimpah dan berkelanjutan.
Secara konotatsi, makna berkah bukan hanya soal kekayaan materi, tetapi lebih luas
mencakup ketenangan batin dan kedamaian jiwa, solidaritas sosial, dan kepatuhan
kepada nilai-nilai Ilahi Sementara itu, dalam ranah mitologi, berkah sering kali
dipandang sebagai tanda restu Ilahi dan keajaiban yang mengubah kehidupan
manusia.

Kata kunci: Berkah, Semiotika, al-Qur’an, Roland Barthes
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Abstract

This study starts from the gap between the meaning of blessings in the
Qur'an and the understanding of society. Therefore, this study formulates two main
questions: 1) What is the meaning of denotation and connotation of blessings in the
Qur'an? 2) What is the meaning of the myth of blessings in the Qur'an? This study
uses Roland Barthes' semiotic theory because his approach is considered relevant
to reveal the implied meaning in the verses of the Qur'an. The focus of this study is
nine verses that represent each derivation ofthe word blessing, namely QS.Al-A'raf
[7]: 96, QS. Hud [11]: 73, QS. Maryam [19]: 31, QS. An-Nur [24]: 61, QS. An-
Naml [27]: 8, QS. Saba [34]: 18, QS. Sad [38]: 29, QS. Fussilat [41]: 10, QS. Al-
Mu'minun [23]: 14

The research method used is a qualitative method with a library research
approach. Data collection techniques are carried out through documentation
methods by examining various written sources, both primary and secondary. The
main source is the verses of the Qur'an that contain the word blessing, while
secondary sources include interpretation books, books, scientific journals, and other
literature. Data analysis was carried out using Barthes' semiotic approach to identify
the denotative, connotative, and mythological meanings of blessings.

The results of the study show that denotatively, the meaning of blessing in
the Qur'an refers to pleasure, goodness, happiness, and additional benefits given by
Allah SWT. abundantly and contmnuously. Connotatively, the meaning of blessing
is not only about material wealth, but more broadly includes mner peace and peace
of mind, social solidarity, and obedience to divine values. Meanwhile, in the realm
of mythology, blessing is often seen as a sign of divine blessing and a miracle that
changes human life.

Keywords: Blessing, Semiotics, Qur’an, Roland Barthes
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi merupakan proses mengalihkan huruf dari satu sistem
abjad ke sistem abjad lainnya. Dalam konteks ini, transliterasi Arab-Latin
adalah pengubahan huruf-huruf Arab ke dalam huruf Latin beserta tanda

atau aturan yang menyertainya.

. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab direpresentasikan dalam sistem
tulisan Arab dengan huruf-huruf tertentu. Dalam proses transliterasi,
sebagian fonem tersebut digambarkan menggunakan huruf latin, sebagian
lainnya menggunakan tanda, dan ada pula yang dikombinasikan dengan
huruf serta tanda sekaligus. Berikut adalah daftar huruf Arab beserta
transliterasinya dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
A Ba b Be
- Ta t Te
- Sa S es (dengan titkk di
atas)
c Jim ] Je
c Ha h ha (dengan titik di
bawah)
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: Kha kh ka dan ha

R Dal d de

3 Zal z Zet (dengan titk di

atas

y Ra r er

y Zai z zet

o Sin ] es

¥ Syin sy es dan ye

o Sad S es dengan titik di
bawah)

o2 Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titk di
bawah)

0 Za z zet (dengan titik di
bawah

¢ ‘ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

) Fa f ef

3 Qaf q qi

A Kaf k ka




J Lam el

. Mim em

) Nun en

5 Wau we

N Ha ha

. Hamzah apostrof
@ Ya ye

B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, sebagaimana dalam bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong serta vokal ganda atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
; Fathah A a
Kasrah I i

Dammah U u




2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- 6 Fathah dan Ai adanu
ya
. j Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- oS kataba
N J&Z fa’ala
- e su’ila
- &3 kaifa
- J# haula
. Maddah

Maddah, atau vokal panjang, ditandai dengan kombinasi harakat dan
huruf dalam tulisan Arab. Dalam ftransliterasi, vokal panjang ini

direpresentasikan menggunakan huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

L d Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya

Xi



" Kasrah dan ya I 1dan garis di atas

3 Dammah dan U u dan garis diatas
wau
Contoh:
- J6 qala
- N rama

- Js yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ Marbutah Hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ Marbutah Mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah dikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

SN AN 03 raudah al-atfilraudahtul atfil
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- :)yﬁ‘ :w.x,d\ al-madiah al-munawwarah/al-madatul

munawwarah

- talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab direpresentasikan dengan

sebuah tanda khusus. Dalam transliterasi tanda i dinyatakan dengan
menggandakan huruf yang mendapat tanda syaddah tersebut.

Contoh:
- & 5 nazzala
- al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf,  yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang dikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang  dikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “T° diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang dikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan
dan sesuai dengan bunyinya.

Baik dikuti oleh huruf syamsiyah maupun gqamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengkuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:

- ar-rajulu
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- (’;.LAJ\ al-qalamu

- M\ asy-syamsu

- S al-jalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof, tetapi hanya jika
berada di tengah atau akhir kata. Sedangkan hamzah yang terletak di awal
kata tidak dilambangkan secara khusus, karena dalam tulisan Arab ditulis
dengan huruf alif.

Contoh:
o ,
- =0 ta’khuzu
S :
2 syai’un
— 3 an-nau’u
- U nna

. Penulisan Kata

Secara umum, setiap kata, baik berupa fi'il, isim, maupun huruf,
ditulis secara terpisah. Namun, terdapat kata-kata tertentu yang dalam
tulisan Arab biasanya disambungkan dengan kata lam karena adanya
penghilangan huruf atau harakat. Oleh karena itu, dalam penulisannya, kata
tersebut juga dirangkaikan dengan kata yang mengikutinya.
Contoh:

- G R s by Wa innalliha lahuwa khair  ar-

raziqgm/Wa inallaha lahuwa khairurraziqin

- LBleghs BhE oy Bismillahi majrehd wa mursaha
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I. Huruf Kapital
Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi i huruf kapital tetap digunakan. Penggunaannya mengik uti
kaidah EYD, seperti pada huruf pertama nama diri dan awal kalimat. Jika
nama diri diawali dengan kata sandang, maka huruf kapital diterapkan pada
huruf pertama nama diri tersebut, bukan pada kata sandangnya.
Contoh:

— G o5 4 A Alhamdu  lilEhi rabbi al “alamin/

Alhamdu lillahi rabbil "alamin

- e u‘*}” Ar-rahmanir = rahim/Ar-rahman  ar-
rahim

Huruf kapital pada kata "Allah" digunakan hanya jika dalam tulisan
Arabnya memang ditulis secara lengkap. Namun, jika kata tersebut
digabung dengan kata lain sehingga ada huruf atau  harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
- 5as Allaahu gafiirun rahim
= \:w* j}iﬂ!\ 4 Lilahi alamru jami an/Lillahilamru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasthan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transhterasi i perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap aspek dalam al-Qur'an selalu memikat dan menarik untuk
dikaji, termasuk cara al-Qur'an dimterpretasikan. Hal i menarik bukan
hanya bagi mereka yang percaya pada wahyu yang diterima oleh Nabi
Muhammad Saw., tetapi juga bagi mereka yang tidak meyakini wahyu al-
Qur'an, seperti para orientalis (Kholis, 2006). Al-Qur’an memiliki keunikan
dalam kemukjizatan kandungannya, terutama pada susunan kata dan
kalimatnya yang tersusun dalam redaksi dan gaya bahasa yang sangat indah,
dengan urutannya yang teratur dan harmonis (Shihab, 2013). Kajian tentang
makna ayat al-Qur’an selalu terbuka dan tidak akan pernah berakhir.
PenafSiran terhadap ayat-ayatnya terus berkembang —seiring waktu,
menyesuaikan dengan keadaan dan dinamika masyarakat Islam (Prayoga &
Liddni, 2022).

Banyak ahli atau cendekiawan telah menulis penafSiran al-Qur'an,
namun apa yang mereka tulis belum dianggap sebagai penafsiran yang
mutlak. Tingkat pemahaman mereka relatif dan tidak dapat dicapai secara
mutlak, sehingga literatur yang membahas al-Qur'an semakin banyak
dengan berbagai pendekatan. Hal ini mengejutkan bagi beberapa pihak
karena keunikan al-Qur'an tampaknya tak pernah habis untuk diteliti dan

dibahas Di sisi lain, mmplementasi makna ayat tertentu dalam kehidupan



sosial (living Qur'an) menjadi relevan dalam keragaman masyarakat Islam
(Ruslan, 2020).

Salah satu bukti bahwa al-Qur'an unik adalah susunannya yang
berbeda dari kitab samawi lainnya (Shihab, 1997). Dalam al-Quran
ditemukan ayat yang tampak betapa tinggi nilai sastra dan menyaingi karya
sastra yang ada. Pada sisi yang lain, dari perspektif teologis, al-Qur'an juga
mengandung ayat-ayat yang memiliki kemuliaan atau fadilah yang memilik i
nilai lebih. Akibatnya, orang Islam sering mensikapinya secara berlebihan
karena mereka percaya bahwa al-Qur'an memiliki keberkahan yang dapat
diberikan kepada mereka yang berinteraksi dengannya. = Tabarruk kepada
al-Qur'an adalah istilah untuk tindakan yang dilakukan oleh orang Islam.
Istilah  "tabarruk" kadang-kadang dikaitkan dengan banyak hal. Misalnya
tabarruk kepada ibadah khusus yang dilakukan, fabarrukkepada wirid, atau
bahkan tabarruk kepada pembacaan barjanji bagi yang percaya untuk suatu
tuyjuan dan lain sebagainya (Ruslan, 2020).

Dalam al-Qur’an banyak ayat yang membahas tentang berkah, salah

satunya firman Allah SWT. dalam surah QS. Al-A’raf [7]: 96:

1535 S5 215 et gh ol gl G s 1T ol T O 55
(47) 853 BTG AEdsls

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.”



Dalam ayat i, "berkah dari langit dan bumi" berarti pelimpahan
berkah yang luar biasa, tanpa batas atau perhitungan dari langit dan bumi
yang tidak terbayangkan oleh manusia dalam hal rezeki dan makanan. Ayat
mi menerangkan bahwa keimanan dan ketakwaan adalah dua hal utama
yang menjadikan seseorang layak menerima anugerah keberkahan dari
langit dan bumi (Quthb, 1992). Dalam ayat mi, keberkahan dikaitkan
dengan keberkahan dari langit dan bumi dalam bentuk makanan yang
banyak dan rizki yang melimpah; iman dan taqwa adalah cara untuk
mendapatkan keberkahan jenis ini.

Pemaknaan berkah juga telah diuraikan oleh beberapa ahli tafsir.

Salah satunya adalah Imam At-Tabari Makna asal kata 45)«.“ adalah
melakukan sesuatu secara kontinu.. Penggunaanya dalam kalimat oyé Hi
oMé J" “Si fulan- terus menerus bersama di fulan” dengan demikian,
makna kata faS«iJ\ adalah ng\}:d\ “melakukan sesuatu secara kontinu”
Seakan-akan makna kalimat, g'pﬁ\j sLndl e uff “Berkah dari dari langit

dan bumi” adalah kebaikan dari langit dan bumi tang terus-menerus ada

secara kontinu. \ydf :,Sjj “Tetapimereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu.

Maksudnya aadalah, mereka mendustakan Allah SWT. dan Rasul-Nya.

2

HenSS 158§ V’“"b “Maka Kami siksa mereka karena perbuatannya,”

artinya kami menghukum mereka karena tindakan mereka yang jahat dan



perbuatan mereka yang hina, yaitu kekafiran mereka terhadap Allah SWT.
dan ayat-ayat-Nya (Tabari, 2007).

Sedangkan menurut Al-Qurtubi seorang Ulama tafsir pertengahan
bahwa berkah adalah kebaikan yang secara langsung dirasakan oleh
individu muslim. (Qurtubi, 2007) Sedangkan menurut Ibnu Katsir makna
berkah ialah kebaikan yang berlandaskan keimanan yang hakiki baik secara
langsung maupun tidak langsung (Katsir, 2004). Ulama kontemporer seperti
Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa kata "Mubarakun" diambil dari
kata barakah yang artinya kebajikan yang banyak. Selain itu, al-Qur'an
benar-benar mengandung banyak kebaikan dan keistimewaan. bukan hanya
redaksinya tetapi juga isinya. Selain itu, al-Qur'an berfungsi sebagai bukti
kebenaran yang menghancurkan penentangnya.  Walau mereka tidak
menganggap al-Qur'an sebagai wahyu Ilahi, tetapi mengakui keistimewaan
al-Qur'an dan mengadopsi beberapa petunjuknya (Shihab, 2002).

Sedangkan menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, barokah atau berkah
adalah sebuah kata yang penuh makna karena umat Islam selalu mencari
keberkahan mi di setiap aspek kehidupan mereka. Ada yang mengharapkan
keberkahan rizqi imu, tempat, dan sebagainya (Jauziyah, 2000). Berkah
juga didefinisikan suatu kebaikan yang meningkat, menguntungkan, suci,
abadi, dan menghasilkan kebahagiaan (Kusaeri, 2017). Kata-kata berkah
sudah biasa di masyarakat kita di mana pun kita berada. Berkah juga bisa
diartikan karunia tuhan yang diturunkan kepada manusia, alam ataupun

benda, keuntungan material atau spiritual yang dihasilkan dengan keinginan



tuhan (Nafiah, 2019). Lalu berkah i juga berasal dari kata (barakah),
artnya nikmat (Fauziyah, 2021). Atau dimaknai dengan an-ni’'mah
(kenkmatan) (Nugraha, 2018). Dari beberapa definisi berkah diatas
mencakup berbagai aspek kehidupan dan mencerminkan kebaikan yang
berasal dari Tuhan, baik yang terlihat langsung maupun tidak langsung, dan
mencakup keuntungan material maupun spiritual. Berkah ini tentunya
dinginkan oleh setiap orang. Dalam hidupnya, setiap orang pasti ingin
diberkahi.

Namun, melihat beberapa definisi pemaknaan makna berkah diatas
mengalami beberapa pergesaran dan pemahaman. = Contohnya adalah
kebiasaan - mendatangi lokasi-lokasi yang dianggap sakral, seperti gua,
makam, tempat pemandian, pohon besar, mata air, atau danau. Doa dan
amalan yang dilakukan di tempat-tempat tersebut sering kali menggunakan
unsur-unsur Islam, -meskipun pada kenyataannya banyak di antaranya
merupakan bentuk lain dari perbuatan syirik (Slamet, 2023). Mereka juga
berpikir bahwa ketika seseorang berusaha, ada yang mengambil tanah
kuburan, mencantumkan kata berkah di nama toko-toko atau lainnya dan
usaha tersebut berhasil secara gemilang, maka usaha tersebut dikatakan
mendapat berkah. Bahkan bagi orang Jawa, barakah atau berkah berarti
dunyo, turonggo, dan kukilo, yang berarti harta yang banyak, kendaraan
atau pangkat yang baik, dan suara burung yang bagus. Ketiganya dianggap
sebagai lambang kemapanan. Seseorang dinilai berhasil jika telah

mempunyai ketiganya (Syams, 2005). Perbedaan arti berkah di atas



menimbulkan kesenjangan antara ulama tafSir dengan realitas sosial yang
ada.

Penulis memilih teori semiotika Roland Barthes karena dengan
pendekatan konotasinya karena dianggap relevan untuk mengungkap pesan
dalam al-Qur’an. Semiotika Barthes merupakan pengembangan dari konsep
semiotika Ferdinand de Saussure dalam menganalisis tanda. Pendekatan ini
tidak hanya memperhatikan tanda-tanda tanpa penjelasan eksplisit dari
pengirimnya, tetapi juga berupaya menggali makna pada tingkat kedua,
yaitu konotasi, yang merupakan makna tidak langsung atau tersirat
(Musbikin, 2016). Sistem pertama dalam semiotika Barthes disebut sebagai
linguistik, sementara sistem kedua dikenal sebagai mitologi.

Barthes =~ mengembangkan konsep mitologi dengan tujuan
mengkritisi-ideologi yang berkembang dalam masyarakat terhadap
pemaknaan suatu tanda. Oleh karena itu, setiap tanda dalam suatu
masyarakat perlu dianalisis untuk mengungkap makna ideologis yang
tersembunyi di baliknya (Taufiq, 2016). Dengan demikian, jika mitolo gi
dalam ayat al-Qur’an dapat diungkap, maka pesan yang tersembunyi di
balkk makna ayat tersebut juga dapat terjelaskan. Hal mi memungkinkan
pesan Tuhan kepada makhluk-Nya, yang disampaikan melalui utusan-Nya
dengan perantaraan Malaikat Jibril, dapat dipahami secara lebih mendalam.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti sebuah ayat al-Qur’an
menggunakan teori semiotkka Roland Barthes dengan judul “Makna

Berkah dalam Al-Qur'an (Analisis Semiotika Roland Barthes)”.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna denotasi dan konotasi berkah dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana makna mitologi berkah dalam al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui makna denotasi dan konotasi berkah dalam al-
Qur’an.

2. Untuk mengungkap mitologi makna berkah dalam al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian i dapat memperkaya wawasan keilmuan
dan memberikan kontribusi - akademis, sehingga dapat mendukung
kelancaran karya tulis lain yang membahas tentang makna berkah dalam
al-Qur’an dengan pendekatan semiotika. Selan itu, semiotika juga dapat
menjadi referensi tambahan dalam mata kuliah tafSir sebagai salah satu
pendekatan modern dalam studi tafsir al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
Penelitian mi diharapkan dapat memberikan motivasi bagi
mahasiswa, khususnya mereka yang berada di jurusan Ilmu al-Qur’an
dan Tafsi, dalam memahami makna al-Qur’an melalui pendekatan
semiotika.
E. Kajian Pustaka
Untuk Sebuah Keaslian Penelitian ni memerlukan tinjauan pustaka

dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, skripsi, dan lainnya, agar



terhindar dari plagiasi. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang
mengkaji berkah dalam al-Qur’an, dan juga teori semiotika Roland Barthes
adalah sebagai berikut.

1. Beberapa Kajian tentang berkah dalam al-Qur’an:

Pertama, skripsi karya Fayyadhah Al-Mazaya yang berjudul
“Negeri-Negeri yang diberkahi dalam al-Qur’an.” membahas tentang
negeri-negeri yang mendapatkan keberkahan, yang tidak hanya ditandai
dengan banyaknya Nabi yang dwutus di sana, tetapi juga dengan
kekayaan sumber daya alamnya. Para ulama tafSir menjelaskan bahwa
keberkahan negeri-negeri tersebut tercermin dalam kenyamanan hidup,
kesuburan tanah, serta berbagai hasil bumi yang melimpah. Keberkahan
mi meliputi mata pencaharian penduduk, makanan, tanaman, ladang,
buah-buahan, dan sungai yang mengalir di wilayah tersebut. Gambaran
mi masih relevan dengan kondisi saat ini, meskipun beberapa negeri
tersebut menghadapi konflk kemanusiaan.

Kedua, jurnal karya hafid dan zinudin yang berjudul “Makna
Barokah Perspektif Al-Qur’an Dan Pengaruhnya Terhadap Spirit

2

Belajar Santri.” Membahas tentang perspektif al-Qur’an, makna
keberkahan dijelaskan dalam berbagai ayat. Beberapa di antaranya
terdapat dalam QS. Hud [11]: 73, QS. AFA’raf [7]: 96, QS. Al-Mulk
[67]: 1, QS. A-Mu'minun [23]: 29, QS. Maryam [19]: 31, QS. Qaf [50]:
9, QS. Ad-Dukhan [44]: 3, dan QS. An-Nur [24]: 35. Ayat-ayat ini

mengandung penjelasan mengenai konsep keberkahan dalam berbagai



aspek kehidupan. Menganalisis terhadap ayat-ayat al-Qur’an, ternyata
memberikan pemahaman secara spesifik bahwa keberkahan bermakna
hadirnya kebaikan yang menetap pada sesuatu sehingga membawa
banyak manfaat. Setiap individu menginginkan agar segala upaya yang
dilakukan mengandung nilai-nilai keberkahan. Dengan merenungkan
ayat-ayat al-Qur’an, tersirat petunjuk bahwa kitab suci ini, yang
berfingsi sebagai pedoman hidup atau AlHudan, memberikan
keberkahan bagi siapa saja yang membacanya. Secara teologis, al-
Qur'an merupakan mukjizat Nabi Muhammad Saw. yang tidak
tertandingi, sepenuhnya bebas dari campur tangan manusia dalam
pembentukannya, karena berasal langsung dari Allah SWT.

Ketiga, jurnal karya satria dan alimron dengan judul “Konsep
Berkah Dalam Perspektif Tafsir.” Membahas tentang dalam al-Qur’an,
terdapat lima cara untuk memperoleh berkah dari Allah SWT,
sebagaimana dijelaskan dalam tafSir ayat-ayat tentang keberkahan. Cara
pertama adalah dengan mengikuti petunjuk al-Qur’an, karena kitab suci
mi penuh dengan keberkahan. Banyak ayat yang menunjukkan bahwa
al-Qur’an memiliki keberkahan yang tidak terbatas, baik dalam susunan
kata-katanya, kandungan isinya, maupun tempat dan waktu
diturunkannya. Salah satu cara untuk memperoleh keberkahan dari al-
Qur’an adalah dengan mentadabburi ayat-ayatnya. Cara kedua adalah
dengan beriman dan bertakwa. Berdasarkan tafsir ayat-ayat tentang

keberkahan, iman dan takwa menjadi syarat mutlak yang harus dimiliki
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seseorang agar mendapatkan keberkahan dalam kehidupannya. Ketiga,
sabar, dikisahkan Allah SWT. Nabi Musa memperoleh keberkahan
karena kesabaran kaumnya. Cara keempat untuk mencari berkah adalah
dengan mengucapkan salam, sedangkan cara kelima adalah melalui
hijrah dan doa. Barakah berarti Ziyadatul khair, yaitu bertambahnya
kebaikan. Selain itu, barakah juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang
tetap, serta sesuatu yang berkembang atau bertambah nilainya.
Keempat, Tesis karya Teguh Panotojudo Slamet dengan judul
“Konsep Berkah Dalam Timbangan Al-Qur’an.” Pembahasan ini
menegaskan bahwa Allah SWT., sebagai pemilik segala keagungan,
adalah satu-satunya sumber keberkahan. Dengan berpedoman pada al-
Qur'an, seseorang dapat meraih keberkahan baik di dunia maupun di
akhirat. Keberkahan suatu negeri diberkan apabila penduduknya
beriman serta hidup dalam kedamaian dan kerukunan. Keberkahan
Baitullah berkaitan dengan aspek spiritual serta pendekatan imiah
dalam menentukan arah kiblat. Keberkahan Lailatul Qadr dan peristiwa
Isra> Mikraj dikaji baik secara spiritual maupun sains modermn,
khususnya dalam hal perlindungan cahaya bagi Rasulullah Saw.
Keberkahan buah-buahan berhubungan erat dengan manfaatnya dalam
mencegah berbagai penyakit, termasuk penyakit jantung dan kanker.
Keberkahan bumi dan air dikaitkan dengan posisi bumi dalam Habitable
Zone atau kawasan layak huni. Keberkahan dalam perbuatan baik

tercermin dalam manfaat ucapan salam dan silaturahmi, yang juga
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berperan dalam pembentukan karakter. Sementara itu, keberkahan pada
manusia terlhat dalam kisah Nabi Ibrahim dan kelvarganya, Nabi Nuh
dan pengkutnya, Nabi Isa, serta Nabi Musa.

Kelima, Skripsi karya Diah Pranitasari dengan judul “Konsep
Berkah Menurut Pandangan Para Pedagang Pasar Klewer.”
Membahas tentang Bagi para pedagang, keberkahan adalah sesuatu
yang selalu diharapkan. Keberkahan dalam rezeki berarti bahwa
pendapatan yang diperoleh membawa banyak kebaikan dan dapat
memenuhi berbagai kebutuhan. Menurut para pedagang, kunci untuk
mendapatkan  keberkahan terletak pada kejuyjuran serta menjalankan

bisnis dengan cara yang halal.

. Penelitian terkait semiotika roland barthes.

Pertama, skripsi karya Ulufatul Khoiriyah dengan judul
“Perempuan Sebagai Harsun dalam Al-Qur’an (Kajian Semiotika
Roland Barthes)” Membahas tentang kajian terhadap ayat yang
membahas relasi gender, khususnya —QS. AlBagarah [2]: 223,
memberikan pemahaman baru bahwa kehidupan rumah tangga tidak
sepenuhnya berada di bawah kendali satu pihak, yaitu suami.
Sebaliknya, suami dan istri memiliki hak yang setara dalam mengatur
rumah tangga mereka. Dengan kata lan, komunikasi yang seimbang
antara keduanya sangat diperlukan, sehingga keputusan dalam keluarga

tidak hanya bergantung pada suara suami. Dengan keseimbangan ini,
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suami dan istri dapat berjalan berdampingan dalam membangun
keluarga yang harmonis.

Kedua, Skripsi Muhammad Afi berjudul "Makna Dayq Al-Sadr
Dalam Al-Qur’an  (Analisis Teori Semiotika Roland Barthes)"
membahas ideologi pesan dalam ayat-ayat yang mengandung konsep
dayq al-sadr melalui analisis denotasi dan konotasi. QS. Hud [11]: 12
menekankan semangat dalam berdakwah, sementara QS. Asy-Syu'ara
[26]: 13 menyoroti pentingnya amar makruf nahi munkar. QS. An-Naml
[27]: 70 mengajarkan kesabaran dalam menghadapi masalah, dan QS.
At-Taubah [9]: 25 menegaskan kemurnian tauhid. QS. At-Taubah [9]:
118 menggambarkan penghambaan total kepada Allah- SWT. serta kasih
sayang-Nya, sedangkan QS. At-Thalaq [65]: 6 menunjukkan bahwa
Islam mengatur seluruh aspek kehidupan. Konsep dayq al-sadr dalam
ayat-ayat i memiliki beberapa makna: kesedihan akibat perlakuan
orang lain (QS. Hud [11]: 12, QS. Asy-Syu'ara [26]: 13, QS. An-Naml
[27]: 70), kesombongan karena kelebihan yang dimiliki (QS. At-Taubah
[9]: 25), penyesalan setelah melakukan kesalahan (QS. At-Taubah [9]:
118), serta ketentuan peningkatan masa iddah (QS. At-Thalaq[65]: 6).

Ketiga, skripsi karya malikhatul mu’asyaroh dengan judul
“Pemaknaan Mitologi Kisah Nabi Adam Dalam Al-Qur’an (Pendekatan
Semiotika Roland Barthes)” Membahas Kisah Nabi Adam memilik i
beberapa makna penting, di antaranya perannya sebagai pemimpin di

bumi serta ketulusan dalam berkurban tanpa terpengaruh oleh nilai-nilai
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materialistis. Selam itu, kisah i juga mengajarkan berbagai nilai
positif, seperti keteguhan tekad, etka, serta kebijaksanaan dalam
memilah informasi.

Keempat, skripsi karya sokhikhatul afitah dengan judul
“Hidayah Dalam Al-Qur’an (Kajian Analisis Semiotika Roland
Barthes)” Membahas terkait Pesan-pesan mitologi dalam ayat-ayat
hidayah mencakup berbagai makna. Surah An-Nisa® membahas
kesalahan dalam menilai keimanan, sementara QS. Al-A’raf menyoroti
petunjuk taufik bagi hamba pilihan-Nya. QS. Al-Anbiyd’ membahas
kepemimpinan dalam Islam, dan QS. Al-Hajj menekankan pentingnya
menjaga kemanan. QS. AlQasas mengajarkan ketabahan para nabi
dalam berdakwah, QS. Al-Jasiyah memperingatkan dampak hawa nafsu,
dan QS. AlMudassir menjelaskan hukum ' Allah - SWT. terhadap
kemmanan dan kekafiran. terhadap keimanan dan kekafiran manusia.

Kelima, Jurnal karya roma wijaya dengan judul “Makna Syifa
Dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Roland Barthes Pada QOS. Al-Isra
82)” pembahasan mengenai makna syifa dalam al-Qur'an sebagaimana
termaktub dalam QS al-Isra [17]: 82 menunjukkan bahwa al-Qur'an
dapat dijadikan sebagai media penyembuhan berbagai macam penyakit,
baik yang bersifat kejiwaan maupun fisik. Ayat ini mengandung pesan
bahwa disarankan untuk memanfaatkan al-Qur'an sebagai sarana
pengobatan, dengan praktikk yang halal dan tidak diperbolehkan

melakukan praktik pengobatan yang dapat digolongkan ke dalam syirik
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seperti menggunakan mantra sihi, Melalui objek-objek tertentu, lokasi-
lokasi ibadah yang dianggap suci, serta berbagai hal yang bernuansa
takhayu

Dari banyak sumber informasi yang telah penulis eksplorasi
terdapat perbedaan yang patut diperhatikan antara penelitian saya dan
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian yang ingin saya lakukan ini,
fokus tertuju pada eksplorasi mendalam terhadap makna berkah melauli
pendekatan semiotika Roland Barthes. Menariknya, dalam penelitian
sebelumnya yang saya telusuri, tampaknya belum ada yang menggali
makna berkah dengan menggunakan semiotka Roland Barthes.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih cenderung menggunakan
perskpektif mufassir.

Dalam proses penelitian i, saya berupaya untuk mengisi celah
tersebut dengan menyelidiki makna berkah menggunakan semiotika
Roland Barthes. Meskipun telah banyak penelitian yang menyentuh
aspek-aspek berkah, namun penelitian ini memiliki nilai tambah dalam
mengeksplorasi  dimensi semiotka Roland Barthes yang belum
terungkap sebelumnya. Dengan demikian, penelitian i berkontribusi
pada peningkatan pemahaman tentang makna berkah.

F. Landasan Teori
Roland Barthes mengembangkan pemikiran Ferdinand de Saussure
dalam linguistik struktural dengan membagi semiotika ke dalam dua

tingkatan pertandaan, yaitu denotasi dan konotasi (Barthes, 2017). Denotasi
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merupakan tingkat pertama dalam sistem semiotika Barthes, di mana
penanda berhubungan langsung dengan petanda sehingga membentuk
tanda. Pada tahap mi, makna yang dihasilkan bersifat eksplisit, langsung,
dan pasti. Dalam konteks al-Qur'an, hal mi mencerminkan konvensi bahasa
yang mencakup hubungan antar kata dalam kalimat, keterkaitan kosakata,
serta hubungan antara ayat dan surat. Menurut Ali Imran dalam (Fauzi,
2018).

Tanda yang terbentuk pada sistem semiologis tingkat pertama
kemudian berfungsi sebagai penanda dalam sistem semiologis tingkat
kedua. Pada tingkat i, pembacaan bersifat hermeneutik dan retroaktif,
mencakup hubungan mnternal dalam teks al-Qur’an, intertekstualitas, asbab
al-nuzul, latar belakang, serta berbagai perangkat ulumul al-Qur’an lainnya
(Imron, 2011). Dengan demikian, pemaknaan al-Qur’an dalam semiotika
Roland Barthes dilakukan melalui pendekatan bahasa atau linguistik.

Roland Barthes meminjam istilah Hjelmslev dalam menjelaskan
sistem ini, yaitu taraf ekspresi (E), taraf isi (I), dan relasi (R). Dalam sistem
semiologis pertama digambarkan dengan taraf ekspresi (E) yang berelasi
(R) dengan taraf isi (I) kemudian membentuk sebuah tanda (ERI). (Barthes,
2017) Dalam sistem semiologis tingkat pertama yaitu (ERI) akan menjadi
ranah ekspresi atau penanda dari sistem semiologis kedua yaitu:

Tingkat kedua E R I

3

Tingkat Pertama ERI
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Skema diatas jika menggunakan istlah penanda (Pn) dan petanda
(Pt), maka terbentuk sebagai berikut (Barthes, 2011).
1) Penanda 2) Petanda
3) Tanda
I. Penanda II. Petanda
III. Tanda

Ini adalah kasus yang oleh Hjelmslev disebut sebagai semiotika
konotasi, sistem pertama merupakan taraf denotasi dan taraf kedua (lebih
luas dari yang pertama) merupakan taraf konotasi Skema Hjelmslev i,
dapat dikatakan sebagai sistem konotasi yang ranah ekspresinya sudah
dengan sendirinya merupakan penandaan (Barthes, 2017).

Sistem  semiologis tingkat kedua memuliki karakter khas yang
membedakannya dari tingkat pertama. Jika sistem pertama menghasilkan
makna denotasi, maka pada tingkat kedua makna yang dihasilkan bersifat
konotasi. Pemaknaan pada tahap mi tidak eksplisit, tidak langsung, dan
bersifat terbuka terhadap berbagai interpretasi (Khoiriyah, 2014).

Petanda konotasi bersifat luas, global, dan tersebar, serta dapat
dianggap sebagai fragmen ideologi yang berisi berbagai pesan. Petanda-
petanda ini memiliki keterkaitan erat dengan budaya, pengetahuan, dan
sejarah, yang bersama-sama membentuk sistem dalam dunia di sekitar kita
(Barthes, 2017).

Pembacaan semacam ini selaras dengan ayat-ayat al-Qur'an yang

diturunkan dalam konteks ruang dan waktu yang tidak terpisah dari realitas.
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Dengan menerapkan dua tahapan semiologis dalam memahami ayat-ayat al-
Qur'an, makna literalnya tetap terjaga, namun makna yang lebih dalam
dapat diungkap berdasarkan konteks yang melingkupinya (Khoiriyah,
2014).

Selanjutnya konsep mitologi pada tahap kedua memiliki tiga
dimensi utama dalam semiotika Roland Barthes, yaitu penanda, petanda,
dan tanda. Namun, mitologi merupakan sistem khusus karena terbentuk dari
rantai semiologis yang sudah ada sebelumnya, menjadikannya bagian dari
sistem semiologi tingkat kedua. Pada tahap i, tanda dari sistem pertama
yang merupakan perpaduan konsep dan citra berfungsi sebagai penanda
dalam sistem kedua. Dalam konteks ini, materi wicara mitis dapat berupa
bahasa, fotografi, lukisan, poster, ritual, objek, dan berbagai bentuk lamnya
(Barthes, 2011).

Konsep mitologi terdiri dari dua tingkatan tanda. Pertama, denotasi,
yang merupakan makna khusus dalam suatu tanda atau gambaran petanda,
berfungsi sebagai signifikasi pada tingkat pertama. Kedua, konotasi, yang
berlawanan dengan denotasi, memiliki makna yang tidak langsung dan tidak
pasti. Konotasi bersifat terbuka dan global, di mana penandanya berasal dari
signifikasi tingkat pertama, sementara petandanya berupa fragmen ideologi
yang berinteraksi dengan budaya dan aspek lainnya (Barthes, 2021).
Konotasi adalah makna pada tingkatan kedua yang berfungsi mengungkap

ideologi tersembunyi di balk mitologi (Berger, 2010).
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Mitologi adalah sistem khusus yang terbentuk dari rangkaian sistem
semiologis yang telah dijelaskan sebelumnya. Sebagai sistem semiolo gis

tingkat kedua, mitologi dapat digambarkan dalam skema berikut:

Penanda | Petanda
Denotasi/Bahasa Tanda/Bentuk Konsep (II)
@
Konotasi/Mitologi

Penandaan (III)

Dari ilustrasi tersebut, terlihat bahwa terdapat dua sistem
semiologis, yaitu bahasa dan mitologi. Roland Barthes menyebut sistem
bahasa i sebagai bahasa-objek karena menjadi dasar bagi mitologi dalam
membangun - sistemnya sendiri. . Selain itu, Barthes juga menyebutnya
sebagai meta-bahasa, yakni bahasa kedua yang membahas bahasa pertama.
Pada tingkat mitis, Barthes mengubah istilah dalam sistem semiologi, di
mana penanda disebut sebagai bentuk, petanda sebagai konsep, dan
hubungan antara keduanya disebut sebagai penandaan (Barthes 2011).

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian i bersifat kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (Library Research), yaitu dengan mengumpulkan data dan
nformasi dari berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, majalah,
dokumen, dan catatan. Proses peneltian meliputi pencatatan,

pengeditan, klasifikasi, reduksi, serta penyajian data. Oleh karena itu,
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penelitian i berlandaskan telaah pustaka dan eksplorasi terhadap
berbagai sumber literatur yang relevan dengan tema yang dikaji.
Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian
ini adalah al-Qur'an dengan mengambil ayat-ayat berkah, dan buku-
buku semiotika Roland Barthes.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan sebagai acuan dalam
penelitian  adalah jurnal, skripsi, artikel serta penelitian yang sesuai
dengan makna berkah dalam al-Qur’an serta beberapa kitab-kitab
tafsir.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan aspek utama dalam
penelitian, karena berfungsi sebagai cara untuk memperoleh data.
Penelitian i menggunakan teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan
catatan terdahulu dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya seseorang
(Sugiyono, 2013). Dalam prosesnya, peneliti mengumpulkan data dari
sumber primer dan sekunder, kemudian menganalisis keduanya guna

menyempurnakan penelitian ni.

. Teknk Analisis Data

Penelitian i menerapkan analisis semiotika berdasarkan

pemikiran Roland Barthes, yang mengkaji hubungan tanda dalam dua
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tingkatan pertandaan. Barthes melanjutkan gagasan Saussure, yang
awalnya tertarik pada pola pembentukan kalimat hingga memiliki
makna. Barthes kemudian mengembangkan pendekatan mni dengan
menekankan interaksi antara teks dan pengalaman personal serta
kultural penggunanya (Mujianto & Nur, 2013). Pemikirannya dikenal
sebagai Two Order of Signification (tatanan pertandaan), yang
mencakup denotasi dan konotasi.

Untuk Untuk memahami makna, Barthes mengembangkan
model sistematis yang dikenal sebagai konsep signifikasi dua tahap (two

order of signification).

1. Penanda 2. Petanda
Denotasi/Bah
A 3. Tanda II. Petanda
KonotasiMitologi I. Penanda
111 Tanda

Dalam menganalisis kata berkah dalam al-Qur’an peneliti menggunakan
dua tahap analisis yaitu:

a. Langkah pencarian makna denotasi pada dasarnya merupakan
studi tingkatan pertama atau dikenal dengan istilah analisis
bahasa, yaitu langkah mencari makna sesuai dengan kamus dan
tafSir kebahasaan yang terdapat dalam penafSiran-penafsiran

ulama terkait tanda yang akan dikaji dalam ayat al-Qur’an

tersebut (Afi, 2022).
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b. Pada tahap mi, langkah yang perlu ditempuh adalah menggali
makna konotasi yang berkaitan dengan konteks internal dari ayat
al-Qur'an yang akan dianalisis, termasuk menelusuri asbab al-
nuzul apabila tersedia, serta memahami latar belakang historis
dan budaya masyarakat Arab pada masa turunnya ayat tersebut
(Imron, 2011). Namun, kendala yang muncul dalam pembacaan
semiotlkk pada level kedua mi adalah tidak semua peristiwa
dalam al-Qur'an memiliki asbab al-nuzul yang jelas, sehingga
untuk mendukung pemahaman makna pada tahap i diperlukan
rujukan  kepada berbagai pendapat para mufasir mengenai
peristiwa yang dimaksud dalam ayat.

c.. Mitologi adalah sistem semiotik yang terbentuk dari perpaduan
antara sistem linguistik dan sistem semiotik, yang oleh Barthes
disebut sebagai sistem ganda.

H. Sistematika Pembahasan
Bab I yaitu pendahuluan. Bab ini memuat uraian latar belakang yang
menjelaskan pentingnya dan daya tarik tema yang diangkat. Selanjutnya,
disajikan rumusan masalah beserta tujuan dan manfaat penelitian. Tmjauan
pustaka disertakan untuk meninjau kajian-kajian terdahulu. Kemudian,
disusun kerangka teoritis sebagai dasar dalam menganalisis data, dikuti
dengan metode penelitian yang digunakan agar penelitian mi menghasilkan

temuan yang selaras dengan teori yang diterapkan.
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Bab II menjelaskan definisi kata berkah, sub bab pertama
menyajikan ayat-ayat dalam al-Qur’an yang mengandung kata tersebut
beserta maknanya. Pada sub kedua dan ketiga, dianalisis hubungan makna
dalam ayat-ayat berkah untuk memperoleh makna denotasi sebagai sistem
semiotika tingkat pertama dan makna konotasi sebagai sistem semiotika
tingkat kedua.

Bab III membahas sistem mitologi berdasarkan tahapan-tahapan
semiotika Roland Barthes yang telah dijelaskan pada Bab dua. Melalui
pendekatan i, penelitian menghasilkan pemaknaan baru terhadap ayat-
ayat berkah dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes.
Barthes.

Bab IV menyajikan kesimpulan dan saran dari peneltian yang telah
dilakukan.  Kesimpulan ' merangkum inti penelitian, —sementara saran

diberikan sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
ANALISIS DENOTASI DAN KONOTASI MAKNA BERKAH

A. Ayat-Ayat yang Memuat Kata Berkah

Dikutip dari buku Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an 33 asal artinya

adalah dada unta, meskipun sering digunakan dalam istilah lan. Dan

kalimat ;«J\ 47 artinya seekor unta mendekam. Lalu kata tersebut menjadi

dibaratkan untuk memaknai sesuatu yang diharuskan. Maka dikatakanlah

dalam sebuah kalimat gj’i\ < ;f ) artinya tetaplah atau menetaplah ditempat
perang, dan kalimat g}i\’;\fj& artinya tempat yang biasa ditempati oleh
pasukan. Adapun kalimat 36130 < S7%] artinya  seekor binatang melata berhenti
seperti mendekam. Tempat penampungan air juga dinamakan :\de\ yaitu
kolam atau bak. Sedangkan kata )ASJ\ artinya adalah ditetapkannya kebaikan

oleh Allah SWT. dalam sesuatu (Raghib, 2017).
Berikut klasifikasi ayat-ayat berkah dalam al-Qur’an dalam Kitab
Mu’jam li Al-Lafaz AlI-Qur’an Al-Karim juga bentuk kalimatnya (Al-Baqi,

1981).

23
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Tabel 1
Ayat-ayat berkah dalam Al-Qur’an
Bentuk | Bentuk Golongan Surah dan Ayat Ket
e Kata | Kalmat ot
1 S Fiil Makkiyah | QS. AFA’raf [7]: 137 6
Madhi Makkiyah | QS. Al-Isra [17]: 1
Makkiyah | QS. Al-Anbiya [21]: 71
Makkiyah | QS. Al-Anbiya [21]: 81
Makkiyah | QS. Saba’ [34]: 18
Makkiyah | QS. Ash-Shafat [37]: 113
2 i Fiil Makkiyah | QS. Fusshilat [41]: 10 1
Madhi
3 5253 Fiil Makkiyah = | QS. An-Naml [27]: 8 1
Madhi
4 s | Frl Makkiyah | QS. Al-A’raf [7]: 54 9
Madhi Makkiyah | QS. Al-Mu'minun [23]:
14
Makkiyah = | QS. Al-Furgan [25]: 1
Makkiyah | QS. Al-Furgan [25]: 10
Makkiyah [ QS. Al-Furgan [25]: 61
Makkiyah | QS. Ghafir [40]: 64
Makkiyah | QS. Az-Zukhruf [43]: 85
Makkiyah | QS. Ar-Rahman [55]: 78
Makkiyah | QS. A-Mulk [67]: 1
5 <5z | Fril Makkiyah | QS. AlFA’raf [7]: 96 2
Madhi Makkiyah | QS.Huad [11]: 48
6 prise Fril Makkiyah | QS.Hud [11]: 73 1
Madhi
7 Makkiyah | QS. AlFAn’am [6]: 92 4
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"%

s | Masdar | Makkiyah | QS. Al-An’am [6]: 155

mim Makkiyah | QS.Al-Anbiya [21]: 50
Makkiyah | QS. Sad [38]: 29
8 &z | Masdar | Madanuyah | QS. Ali Imron [3]: 96 4

Mim Madaniyah | QS.Maryam [19]: 31
Makkiyah | QS. AFMu'minun [23]:

29
Makkiyah | QS. Qaf[50]: 9
9 i | Masdar | Madaniyah | QS. An-Nur [24]: 35 4

Mim Madaniyah | QS. An-Nur [24]: 61
Makkiyah | QS. Al-Qasas [28]: 30
Makkiyah | QS. Ad-Dukhan [44]: 3

Dalam pembahasan ini, penulis membatasi kajian hanya pada
sebagian ayat yang mengandung kata berkah dalam al-Qur’an, yang tercatat
sebanyak 32 kali. Namun, tidak semua ayat tersebut dianalisis. Penulis
hanya memilih 9 ayat yang dianggap mewakili setiap bentuk derivasi kata
berkah untuk dijadikan fokus pembahasan.

1. QS.AlA’raf [7]: 96
15087 S5 235 Lt op A gile LSl 132015 1T () AT OF 35

(17) 5SS 155G SR

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.”

2. QS.Hud [11]: 73

(vr) 32 1480 S T Kl s d L B 3T e st s
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“Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang
ketetapan Allah SWT? (Itu adalah) rahmat Allah SWT. dan
keberkatan-Nya,  dicurahkan  atas kamu, hai ahlubait!
Sesungguhnya Allah SWT. Maha Terpuji lagi Maha Pemurah".

3. QS.Maryam [19]: 31
(1) G E38 1 5y il gloffs 2576 G G Jless

Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku
berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan
(menunaikan) zakat selama aku hidup.

4. QS. An-Nur [24]: 61
Skl e Y5 25 adll Lo Vg s o2 s s s s e o
o 5 3B s 5 a8 BT e S e BT O

BV o 5 SR o2 o S o i e ff 1S

P

B Beal f wa L of s oKl o Koo 4zl K

(V) o5l &0 o

Tidak ada larangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit,
maupun dirimu sendiri untuk makan bersama di rumah masing-
masing atau di rumah orang tua, baik ayah maupun ibu, di rumah
saudara laki-laki atau perempuan, di rumah paman dan bibi dari
pihak ayah maupun ibu, di tempat yang kamu milki kuncinya, atau
di rumah sahabat-sahabatmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan
bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuk i
(suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi
salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada
dirmu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah SWT., yang
diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah SWT. menjelaskan ayat-
ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.
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5. QS.An-Naml [27]: 8
(A) &l &5 d Osits i 2 SO g o by o s Wals LS

Maka ketika ia sampai di tempat api itu, terdengarlah sebuah seruan
kepadanya: "Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di
dekat api itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha
Suci Allah SWT., Tuhan semesta alam.

6. QS.Saba’ [34]: 18
A 5l @& P fc“-/'/f/ 1. 24 Y /°/, b.é /{“D 0. o sazo. Ta”/

AU & g 55I1ES G5 el (38 e S50 B (i) g pes o
(VA) el €5

“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang
Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang
berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak)
perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari dan
siang hari dengan dengan aman.”

7. QS.Sad [38] 29

o ¥

(va). S S s et 230 S o) il s
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.

8. QS.Fussilat [41]:10

bl g o sl o G

z

()

Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di
atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar
makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan
itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.



28

9. QS.A-FMu'minun [23]: 14

o

1 %« ;’.f 2T g0 sty (%< Zz° ::’,”S A Z24]. :’.?‘“’3 L7 ok
20 6w\bo/ LZUa_f«"}S\ 7 d . 8 \ 7 d ‘ 7 f

(v¢) G pasl f i Ba7 dls selaf 2

Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu

Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami

bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling
Baik.

B. Analisis Denotasi Makna Berkah

Menelaah makna denotasi merupakan tahap awal dalam teori
semiotika Roland Barthes sebelum melangkah ke tahap berikutnya. Pada
tahap ini, teks dipahami secara langsung sesuai dengan apa yang tertulis,
tanpa melibatkan  konteks eksternal. Pemaknaan ini bersifat objektif dan
didasarkan pada kesepakatan umum, di mana makna yang diperoleh
selanjutnya dijadikan sebagai tanda untuk dianalisis lebih lanjut ke dalam
makna konotasi. Dalam teori ini, penentuan makna denotasi mencakup tiga
aspek utama yang perlu dikaji, yaitu morfologi, sintaksis, dan semantik.
(Afi, 2022)
1. QS.ALA’raf [7]: 96

Dalam ayat u'pﬁ\j sl 3 oS (..@J»c Ui, kata <5 merupakan
bentuk jamak taksir dari kata dasar %, yang secara morfologis
mengikuti wazan &Ma— 4aS menunjukkan makna pliralitas yang tidak

beraturan. Secara semantik, 35 berarti tsubdit akkhayr (tetapnya
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kebaikan) atau limpahan kebaikan yang datang dari Allah SWT., bukan

karena sebab alamiah semata—sebagaimana dijelaskan oleh Al-Raghib

al-Asfahani < 2 & 6}:\1\ S+ L}’l: Dalam konteks ayat, <\S; mencakup

seluruh bentuk keberkahan yang dapat turun dari langt dan bumi:
seperti hujan, tumbuh-tumbuhan, hasil panen, ketenangan sosial. (Alusi,

2003).

Dari sisi sintaksis (nahwu), &J\S-’ berkedudukan sebagai maf*ul
bih sani (objek kedua) dari fiill U3, sedangkan ('.@.J:— menjadi zaraf
makan (keterangan tempat), dan kalimat u’pﬁ\j (Ll 55 berfungsi

sebagai sifat (na‘at) atau bayan (penjelas) yang menjelaskan sumber
keberkahan itu. (Hayyan, 1993)

. QS.Hud [11]: 73

Dalam ayat ini, kalimat & 31 3. 5357 )6 secara sintaksis

menunjukkan respon malaikat kepada Sarah dalam bentuk kalimat

isttham inkari (pertanyaan bernada pencgasan), di mana fi'il C(noS

adalah fi'il mudari’ mukhatabah (kata kerja bentuk sekarang untuk

perempuan), dan kalimat ,«\ l» berfungsi sebagai jar majrur,

menunjukkan bahwa keheranan itu berkaitan dengan urusan atau
ketetapan Allah SWT., yakni kabar tentang kelahiran Ishaq dalam usia

lanjut (Hayyan, 1993).
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Kalimat V).Q.Lc ¥ & & merupakan kalimat baru yang
menjadi mubtada’ dan khabar, di mana i%; dan 5 adalah dua isim yang
menunjukkan karunia ilahi. Secara morfologis, i~;berasal dari akar kata
=z~ sedangkan % adalah jamak taksir dari %, dalam pola — ¥
&Na5, bermakna limpahan kebaikan yang terus-menerus dan meluas
(Raghib, 2017). Kalimat w.J\ JA‘ Vi.’iél’cmenyatakan bahwa rahmat dan

keberkahan tersebut ditujukan secara khusus kepada keluarga Nabi,
yang dalam konstruksi nahwunya dapat dianggap ~sebagai badal
(penjelas) dari damir, atau sebagai munada (seruan) dalam posisi
mansub. - Penyebutan Ahlul Bait di sini mengandung pengkhususan dan
pengagungan terhadap posisi spiritual mereka, bukan hanya secara

biologis tapi juga dalam peran dakwah dan keteladanan (Qurtubi, 2007).

Kemudian, ayat ini ditutup dengan &£ L& &), sebuah jumlah

istinafiyyah yang menjelaskan bahwa Allah SWT. lah sumber dari

segala rahmat dan keberkahan itu, karena Dia bersifit A& (Maha
Terpuji) dan i.£ (Maha Mulia), dua sifat ilahiyah dalam pola ;s> yang

mengandung makna keluhuran, kesempurnaan.
Dengan demikian, ayat ini menegaskan bahwa heran terhadap

kekuasaan Allah SWT. adalah bentuk ketidaksadaran akan keluasan
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rahmat dan keberkahan-Nya, yang diberikan kepada keluarga Nabi
sebagai bentuk penghormatan atas kesalehan dan peran mereka dalam
membawa risalah. Rahmat dan berkah yang disebutkan bukan hanya
dalam bentuk lahiriah seperti keturunan, tapi juga maknawi seperti
kedudukan dan keutamaan, dan semua itu bersumber dari sifat Allah

SWT. yang Maha Terpuji dan Maha Mulia.

. QS.Maryam [19]: 31

Secara morfologi, kata K)L; adalah ism maf‘ul dari akar kata ——

4~ ,, yang maknanya dalam pola £\ atau bentuk pasif dari 356 berarti

"vang diberikan keberkahan" atau "yang dyadikan penuh kebaikan dan
manfaat". Hal ini disampaikan pula dalam Mufradat al-Qur'an, bahwa

mubarak adalah sesuatu yang tetap kebaikannya dan terus bertambah.

Selanjutnya, kalimat LSl u:\ secara nahwu adalah jumlah syartiyyah
(kalimat bersyarat), di mana U J‘ berfingsi sebagai zaraf makan

(keterangan tempat) yang menunjukkan universalitas tempat. Artinya,
keberkahan yang diberikan kepada Nabi Isa berlaku di mana saja ia

berada, baik secara fisikk maupun dalam peran kenabiannya (Baghawi,

1989). Kalimat §\§J\3 §>’L‘A\f @}ip}@f merupakan kelanjutan dari kalimat
sebelumnya, dengan fi‘il L}/L:pﬁ dalam bentuk madi yang di-‘atf-kan ke

sl-o- Kata kerja ini juga bersifat transitif dan mengambil objek -ni, yaitu
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"Aku" sebagai yang diwasiati, sedangkan §l§;\3 oMb merupakan jar
majrur sebagai isi dari wasiat tersebut.Dalam kamus Mufradat Alfaz al-

Qur’an berarti s 23 & @H\ 2+ iv}.’;‘,yakni tetapnya kebaikan ilahi dalam

diri seseorang atau sesuatu. Lisan al-‘Arab oleh Ibnu Manzur

menambahkan bahwa berkah mencakup %35}55 £l pertumbuhan dan

pertambahan, = sedangkan Qamis al-Muhtt oleh Fairlizabad1

Bl

menyebutnya sebagai &yB = %3 kebaikan yang banyak dan

menetap.
Ayat mni merupakan kelanjutan dari perkataan Nabi Isa saat

masih bayi, dan secara sintaksis, kalimat \5)\& 61-95 terdiri dari fi‘ill madi
Ja> (menjadikan) yang termasuk fi‘ill naqis (kata kerja yang

membutuhkan dua objek), dengan damir -n sebagai maful pertama

(saya), dan kata \$L sebagai maf'ul kedua, menjelaskan kedudukan

yang Allah SWT. tetapkan bagi Nabi Isa, yaitu sebagai sosok yang

membawa keberkahan di mana pun ia berada (Ahmad, 1997).

Kalimat terakhir (> &3 G merupakan syarat temporal (berkaitan
dengan waktu), dengan L sebagai zaraf zaman (penanda waktu) dan fi‘il

&3 (selama aku tetap), dan U= sebagai hal (keadaan), yang menjelaskan
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bahwa kewajiban tersebut berlaku selama hidupnya Nabi Isa. Secara
semantik, ayat ini menekankan bahwa keberkahan seorang nabi bukan
hanya dalam bentuk mukjizat, tetapi juga dalam dampaknya bagi orang
lam—baik dalam akhlak, ibadah, maupun kontribusi sosial. Keberkahan
di sini berarti bahwa keberadaan Nabi Isa selalu membawa manfaat,
keteladanan, dan kebaikan bagi umat manusia di setiap tempat dan
zaman. Tafsir Al-Sa‘di menegaskan bahwa keberkahan ini mencakup
pengajaran kebaikan, penebar rahmat, dan peringatan akan ketaatan

kepada Allah SWT. (Sa’di, 2015).

. QS. An-Nur [24]: 61

Ayat ini dimulai dengan struktur J‘ 3 yang merupakan jumlah
nafi, dengan  -J sebagai fi‘il dan o 6«&31\ ‘;; sebagai struktur jar
majrur yang mendahului isim J~J Hal ini berfungsi menunjukkan bahwa

tidak ada dosa atau kesempitan syar’i atas orang-orang yang memilik i
keterbatasan fisik (buta, pincang, sakit) atau terhadap diri sendiri, dalam

hal makan dari rumah keluarga yang disebutkan satu per satu (Alusi,

2003). Setiap bentuk seperti {.}fvf\ﬁ < s dan sejenisnya menunjukkan
idafah, dengan bentuk jamak <2 (rumah-rumah) dan kata setelahnya

sebagai mudaf ilaih. Secara morfologis, kata <. berasal dari akar ——
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<— dalam bentuk jamak dari &3, sementara R berasal dari — (2,5
2% dan menunjukkan bentuk isim fa‘il (Manzhur, 1992)

Kalimat W adalah fi‘il amr (kata kerja perintah) dari kata Vl“
{.Jwi —, yang berarti memberi salam. Kalimat Vimfu\ Q}c menjadi jar
majrur, sedangkan «é berfungsi sebagai maf'ul li-ajlih atau sebagai

bentuk penjelas dari makna salam itu sendiri (Qurtubi, 2007). Kalimat

iS55 adalah sifat (sifat) dari w”- dan merupakan bentuk ism maf‘ul

muannats, menunjukkan bahwa salam itu adalah sesuatu yang telah
diberkahi.

Secara morfologi, kata iS55 berasal dari akar kata £- ,— dalam
wazan e, bentuk issm maf'ul dari il 3¢, yang menunjukkan bahwa

sesuatu telah dikenai keberkahan secara aktif dan tetap. Dalam

semantik, kata &5 menunjukkan bahwa salam yang diajarkan oleh

Allah SWT. adalah bentuk penghormatan sosial sekaligus spiritual yang

mengandung kebaikan yang menetap dan berkembang (Qurtubi, 2007).

Dengan demikian, kata &5 menunjukkan bahwa salam ui yang

disyariatkan Allah SWT. saat memasuki rumah bukan hanya formalitas

sosial, tetapi merupakan bentuk penghormatan spiritual yang penuh
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dengan kebaikan yang menetap dan berkemban. Oleh karena itu, salam
bukan sekadar ucapan, tetapi sebuah doa agar kehadiran membawa
rahmat, kesejahteraan, dan pengaruh positif, sebagaimana juga

diperjelas dalam penutup ayat: &skas r}ﬁw <6V (:Q B4R SV — agar

kita merenungi makna dalam interaksi sosial yang diatur dengan syariat

yang penuh hikmah.

. QS. An-Naml [27]: 8

Dalam ayat ini, kalimat (¢35 adalah fi'il madi majhul (kata kerja
bentuk lampau pasif), artinya “diseru”. Kalimat setelahnya, yaitu 2 3P of
s 343 2Lﬁ\ & o, merupakan maf'ul pertama dari kata kerja tersebut,
menjelaskan isi dari seruan ilahi (Qurtubi, 2007). Kalimat 52,: adalah
bentuk fi’il madi majhul dari akar 4- ,——, dalam pola fu‘ila, yang berarti
“telah diberkahi”. Subjek dari fi’'il i adalah ".#" (barang siapa), yang

merujuk pada makhluk di dalam dan sekitar api, yakni Malaikat dan

tempat itu sendiri (Tabari, 2007). Dalam Mufradat Alfaz al-Qur’an, QS«J\
didefinisikan sebagai = 2 3 @H\ s+ &}’;3— yaitu kebaikan ilahi yang

tetap berada dalam suatu hal (Raghib, 2017).
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Dengan demikian, kalimat W3s 33 2\3\ S o 4 ),» menandakan

bahwa makhluk dan tempat di sekitar nyala api itu telah mendapat

keberkahan langsung dari Allah SWT., yaitu dalam bentuk kehadiran

wahyu dan kemuliaan komunikasi ilahiyah. Istilah & )5 , yang berasal
dari akar £-,-, menggambarkan intervensi ilahi yang menghadirkan

kebaikan menetap, berkembang, dan melimpah
. QS.Saba’ [34]: 18

Kalimat Gz (Kami telah menjadikan), yaitu fi'il madi (kata

kerja lampau) dengan subjek damr na (kami). Ini menunjukkan
tindakan Allah SWT. dalam menciptakan suatu sistem perjalanan antara

tempat-tempat tertentu.  Kalimat (s;&) 553 %= adalah maful pertama
(obyek pertama), sedangkan o,aLb ¢ adalah maful kedua (obyek

kedua), yang berarti "negeri-negeri yang tampak/terlihat jelas"
maksudnya adalah negeri-negeri yang saling berdekatan dan mudah
diakses (Tabari, 2007).

Kalimat & iS50 63\ & mengandung kata kerja USG , il madi
dari akar 4- ,-, dengan damir na menunjukkan bahwa Allah lah yang

memberikan  keberkahan. Kata USt berarti “Kami memberkahi”,
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menunjukkan  bahwa keberkahan pada negeri-negeri  tersebut

merupakan hasil langsung dari kehendak ilahi.

Menurut Raghib, %5\ berarti: s @ &W\ S+ C»;ij — yaitu

kebaikan ilahi yang menetap dalam suatu hal. Dengan demikian, negeri-
negeri tersebut menjadi pusat kebaikan dan kemakmuran berkat campur

tangan langsung dari Allah SWT. Hal mi diperkuat oleh definisi dari Ibn

Manzir dalam Lisan al-‘Arab, yang menyebut bahwa i\ adalah: 4L
356 5~ pertumbuhan dan penambahan kebaikan, menjelaskan bahwa

keberkahan mencakup kelimpahan yang terus meningkat (Manzhur,
1992).
. QS.Sad [38]: 29

Kalimat 254 L At S dimulai dengan kata SUS yang

merupakan isim nakirah marfu’ dan berfungsi sebagai mubtada’,
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah kitab yang agung, yaitu Al-

Qur’an. Kata ?:ijjﬁ adalah fi’il madi dari akar kata J- ;- yang bermakna

"Kami telah menurunkannya", dengan damir na sebagai subjek (Allah)

dan hu sebagai objek (kitab itu), menyiratkan bahwa kitab ini diturunkan

langsung oleh Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW. Kalimat GJJ\

merupakan jar majrur, menunjukkan arah penurunan wahyu yaitu

kepada Nabi Muhammad (Zamakhshari, 1998). Kata el yang menjadi
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khabar dari mubtada’, adalah isim maf‘ul dari bentuk kedua dengan akar

4- —-o, bermakna “yang diberkahi” atau ‘“penuh berkah” (Jurjani,

1983).

Makna kata &35+ dalam konteks ini menunjukkan bahwa al-

Qur’an adalah kitab yang penuh dengan keberkahan, yaitu kebaikan

yang menetap, bertambah, dan membawa pengaruh positif yang luas.

Dalam Mufradat Alfaz al-Qur’an, barakah adalah ;gi':J\ 3 g‘i\ ;J-\ i»;ij

atau “‘menetapnya kebaikan ilahi dalam sesuatu” (Raghib, 2017).

Sedangkan dalam Lisan al-‘Arab, barakah bermakna %Stgjl\j &) yaitu

“pertumbuhan dan pertambahan dalam kebaikan” (Manzhur, 1992).

Dalam kamus al-Mu'jam al-Wasi, barakah didefinisikan sebagai 3 523!
w359 s34 atau “bertambahnya kebaikan dan kesinambungannya” (Anis,
1972).

Selanjutnya, kalimat st 954 menjelaskan tujuan  dari

penurunan al-Qur’an, yakni agar manusia mentadabburi (merenungi

secara mendalam) ayat-ayatnya. Kata kerja \5;3% berasal dari akar kata
-3 (Zamakhshari, 1998). Kemudian, kalimat ¥ Lo s

menunjukkan bahwa tujuan lain dari kitab i adalah agar orang-orang
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yang memiliki akal sehat dapat mengambil pelajaran darmya (Tabari,

2007).

Dengan demikian, bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang

diturunkan  Allah  SWT. kepada Rasulullah yang mengandung

keberkahan (J;%) dalam bentuk kebaikan yang menetap dan terus

berkembang, dengan tujuan agar umat manusia merenung dan

mengambil pelajaran dari ayat-ayatnya.

. QS. Fushilat [41]:10

Dalam ayat ini menjelaskan tahap-tahap penciptaan bumi oleh

Allah SWT. Kata kerja J=> adalah f’'il madi (kata kerja lampau) dari

akar J-¢ -~ yang berarti “menjadikan” atau ‘“menempatkan”, dan

menunjukkan bahwa Allah SWT. menciptakan atau menetapkan sesuatu

di bumi (Zamakhshari, 1998). Objek dari kata kerja mni adalah .13,

bentuk jamak dari i.); yang berarti “gunung-gunung yang kokoh”.

Kalimat \g3% - (dari atasnya) menunjukkan bahwa gunung-gunung

tersebut ditempatkan di atas bumi sebagai penyeimbang (Tabari, 2007).

Selanjutnya, kalimat & 3565 menunjukkan bahwa setelah

menjadikan gunung- gunung, Allah SWT. juga memberkahi bumi Kata

kerja ;G berasal dari akar kata 4-,~— dalam bentuk f’il madi dan
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bermakna “memberikan berkah”. Dalam konteks mi, berkah berarti
Allah SWT. menjadikan bumi sebagai tempat yang subur dan

bermanfaat untuk kehidupan. (Raghib, 2017)

Kalimat L‘/f\y\ & 535 menunjukkan bahwa Allah SWT. juga
menetapkan kadar rezeki (aqwat) di bumi. Kata kerja ;3 berasal dari
akar ,—>-3 dalam bentuk fi'il madi yang bermakna “mengukur” atau

“menentukan secara tepat”. Artinya, Allah SWT. telah menata rezeki

dan kebutuhan makhluk secara presisi di bumi tersebut (Zamakhshari,

1998). Kalimat @LLMU AL (b\ w)\ & menunjukkan bahwa semua proses
mi terjadi dalam empat hari, dan kata &5 (seimbang) menandakan

bahwa semuanya berlangsung dengan sempurna dan adil bagi semua

pencari ((»5LJ)), yakni mereka yang ingin mengetahui ciptaan Tuhan

(Tabari, 2007).

. QS. AFMuwminun [23]: 14

Kalimat #3542 | yang di dalamnya mengandung akar kata 356,

yang bermakna dasar berkah. Dalam kitab Mu‘jam Maqayis, “tabaraka”
merupakan fi‘il madhi (kata kerja lampau) dalam wazan tafa‘ala, yang
dalam struktur bahasa arab menunjukkan makna intensif dan kontinyu.
Pola i menyratkan bahwa keberkahan yang dimaksud adalah

keberkahan yang agung, luas, dan terus-menerus. Akar katanya sendiri,
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“baraka”, membawa arti kebaikan yang tetap, bertambah, dan melimpah

(Faris, 1972).
Kalimat & 4505 merupakan jumlah fi‘liyyah yang terdiri atas

kata kerja “tabaraka” dan subjek “Allah”, yang berfungsi sebagai
penegasan pujian terhadap Allah SWT. setelah pemaparan proses
penciptaan manusia yang menakjubkan, seperti yang ditunjukkan dalam

. Zio, s 2al % caTac Zal. oy &y (caT. @ .
rangkaian ayat sebelumnya: s dalall Ualss dale dabd) Wals ¢ (Kemudian

Kami menjadikan nutfah itu segumpal darah, lalu segumpal darah itu
menjadi  segumpal daging) (Raghib, 2017). Penempatan kalimat ini
setelah deskripsi penciptaan yang berjenjang memiliki efek retoris yang
kuat, yakni menunjukkan bahwa keberkahan Allah  SWT. melekat dalam
setiap tahap penciptaan manusia.. Dari sisi semantik, makna denotatif
kata “tabaraka” menunjukkan bahwa Allah SWT. adalah Zat yang Maha
Suci dan Maha Berkah yakni sumber dari segala keberkahan,
keagungan, dan kesempurnaan penciptaan. Dengan demikian, kata

berkah dalam konteks ayat i menegaskan pengakuan terhadap

kebesaran dan kemuliaan Allah SWT. sebagai ouLL\ :,w.a-\ (sebaik-baik

Pencipta) yang menciptakan manusia dalam bentuk yang paling

sempurna dan penuh hikmah (Raghib, 2002).

Dalam tafsir Al-misbah karya M.Quraish Shihab dijelaskan, kata

“berkah” yang berasal dari akar kata bahasa arab 27 merujuk pada



42

makna dasar berupa kebaikan yang menetap dan terus bertambah.

Secara literal, makna ini mencakup konsep kebaikan yang stabil,

berkelanjutan, dan melimpah, yang tidak hanya hadir dalam satu waktu,

tetapi terus berkembang dan memberi manfaat dalam jangka panjang.

Dalam konteks ayat Gl

-
G
2 . 0

groe B I VT

kata kerja “tabaraka”

menyiratkan bentuk pujian yang menunjukkan bahwa Allah SWT.

adalah Zat yang keberkahannya tidak terbatas, melampaui ruang dan

waktu, serta melekat dalam ciptaan-Nya (Shihab, 2002).

Tabel 2
Kesimpulan Denotasi

No | Signifer (Penanda) | Signified (Petanda) | Sign (Tanda Denotasi)
1| QS. Al-A’raf [7]:| Kebaikan dari | Kebaikan yang terus-
96 langit dan bumi. menerus diberikan
Barakatin min as- oleh  Allah SWT.
Samai wal ard kepada manusia dari
langit dan bumi.
2 QS.Hud [I1]: 73 | Rahmat dan | Bertambahnya
wa  barakatuhii | kebaikan dari Allah | kebaikan dan belas
‘alaykum ahlal | SWT. kepada | kasth Allah SWT.
bait keturunan nabi. kepada keturunan nabi.
3| QS. Maryam [19]: | Dia menjadikanku | Nabi Isa yang bisa
31 seorang yang | mendatangkan
waja’alani bermanfaat dimana | manfaat bagi manusia.

mubarakan ayna

ma kuntu

pun aku berada.
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QS. An-Nur [24]:| Sifat salam yang Salam yang
61 baik. mendatangkan
mubarakatan kebaikan.

tayyibatan

QS. An-Naml [27]: | Telah diberkati | Siapa yang berada
8 orang yang berada | didalam atau didekat
an birika man fi| didekat api dan | api telah diberi
an-nar wa man | sekitarnya. kebaikan.

haulaha

QS.Saba’ [34]: 18 | Kami = limpahkan | Negeri-negeri yang
Barakna fiha | berkat kepadanya, | berdekatan diberikan

quran zahiratan

beberapa negeri

yang berdekatan.

kebaikan

QS. Sad [38]: 29
Kitabun an-
zalnahu ilayka

mubarakun

Kitab' yang Kami
turunkan - kepadamu
penuh dengan

berkah.

Al-Qur’an adalah kitab
yang banyak

mengandung kebaikan.

QS. Fussilat
[41]:10

wabaraka ftha wa
qaddara fiha

agwatahd

Dia memberkahi

dan dia  tentukan

makanan-makanan

bagi penghuninya.

Bertambahnya
kebaikan  di
dalam
tumbuhan, hewan, dan
air sebagai hasil dari
ciptaan Allah SWT.

bumi

bentuk

QS. A-Mu’minun
[23]: 14
Fatabarakallahu
ahsanul khaligin

Allah SWT. adalah

Zat yang Maha
Berkah, yaitu
sumber segala
kebaikan yang

Sumber dari segala

kebaikan yang terus-
menerus dan
melimpah, yang

melekat dalam setiap
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tetap, melimpah, | ciptaan-Nya, serta
senantiasa menciptakan manusia
bertambah, serta | dalam bentuk yang
bersifat abadi dan | sempurna dan teratur.
melekat dalam

setiap ciptaan-Nya.

Secara denotasi dari ayat-ayat berkah dalam al-Qur’an yang penulis kaji,
merujuk pada kenikmatan, kebaikan, kebahagiaan, dantambahan manfaat yang
diberikan oleh Allah SWT. secara melimpah dan berkelanjutan.

C. Analisis Konotasi Makna Berkah
Pembahasan makna konotasi merupakan tahap lanjutan setelah
analisis makna denotasi. Pada tahap ini, penanda (signifier) melahirkan
makna baru dalam bentuk konotasi Untuk mengungkap makna konotasi,
kajian dilakukan  secara lebih mendalam, tidak hanya sebatas pada teks,
tetapi juga melibatkan asbab al-nuzil, konteks historis turunnya ayat,
berbagai cabang ilmu al-Qur’an (ulumul Qur’an), serta interpretasi dari para
ulama atau mufasir.

1. QS.AlA’raf [7]: 96
Dengan merujuk pada tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab,
ayat ni menjelaskan bahwa jika penduduk suatu negeri beriman dan
bertakwa, yakni menjalankan perintah Allah SWT. dan menjauhi
larangan-Nya, maka Allah SWT. akan memberikan berkah kepada
mereka. Berkah tersebut diturunkan dalam bentuk berbagai kebaikan

dari langit dan bumi, seperti hyjan, tanaman, hasil bumi, dan ketenangan
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hidup. Namun, karena banyak dari mereka mendustakan para rasul dan
menolak ayat-ayat Allah SWT., mereka justru ditimpa azab sebagai
akibat dari kedurhakaan mereka (Shihab, 2002).

Pesan yang terkandung dalam ayat ini sangat kuat, orang yang
beriman dan taat akan mendapatkan limpahan kebaikan dari Allah SWT.
Kebaikan itu mencakup hujan yang bermanfaat, tanah yang subur, hasil
alam yang melimpah, serta rasa aman dan kebahagiaan hidup.
Sebaliknya, bagi mereka yang ingkar, Allah SWT. memperingatkan
adanya ancaman azab yang bisa datang kapan saja, baik siang maupun
malam (Zuhaili, 2018).

Menurut Wahbah Zuhaili, ayat ini mencerminkan salah satu
sunnatullah yaitu ketetapan Allah SWT. yang berlaku sepanjang masa.
Apabila  suatu masyarakat benar-benar beriman  dan menjauhi
kemaksiatan, maka Allah SWT. akan memberikan rezeki dari berbagai
arah. Rezeki itu meliputi hujan, hasil tambang, dan juga ilmu
pengetahuan yang membantu mereka memahami hukum-hukum alam
dan kehidupan. Dengan demikian, keimanan menjadi kunci utama
dalam memperoleh keberkahan (Zuhaili, 2018).

Lebih lanjut, Hasbi Ash-Shiddieqy menafsitkan bahwa berkah
yang dijjanjikan tidak hanya terbatas pada kebaikan fisik (seperti hujan,
logam tambang, dan hasil bumi), tetapi juga mencakup kebaikan rohani

seperti petunjuk, wahyu, dan iham. Artinya, keimanan akan membuka
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pmntu berbagai kemudahan hidup yang meliputi aspek spiritual dan
materi (Shiddieqy, 2000).

Sehingga makna konotasi kata berkah dalam ayat i tidak hanya
berarti impahan kebaikan yang bersifat materi, tetapi lebih luas dari itu.
Berkah mencakup makna kesejahteraan hidup yang menyeluruh,
meliputi kemakmuran ekonomi, ketenteraman sosial, kebahagiaan
batin, imu pengetahuan, serta ketundukan alam kepada manusia yang

beriman.

. QS.Hud [11]: 73

Pada Ayat 69-76 dalam Tafsir Al-Munir Wahbah Zuhaili,
mengisahkan peristiwa keempat yang disebutkan dalam surah mi, yakni
kisah Nabi Ibrahim, yang sebelumnya juga disebut dalam QS. Al-
Bagarah. Nama Nabi Ibrahim merupakan salah satu nama yang paling
sering disebut dalam al-Qur’an, baik dalam hubungannya dengan ayah
dan kaumnya, maupun dalam berbagai peristiwa lainnya. Dalam
rangkaian ayat ini,  dikisahkan bahwa Nabi Ibrahim menerima
kunjungan tamu istimewa, yaitu para malaikat yang diwtus oleh Allah
SWT. Kedatangan merecka membawa dua misi penting, pertama,
menyampaikan kabar gembira tentang kelahiran putra beliau, Ishaq, dan
Ya‘qub, serta berita tentang akan diturunkannya azab kepada kaum Nabi
Luth yang telah ingkar dan durhaka kepada Allah SWT. (Zuhaili, 2018).

Sebelum melaksanakan tugas azab terhadap kaum Nabi Luth,

yang negeri mereka terletak di wilayah Syam, para malaikat tersebut
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terlebih dahulu singgah di kediaman Nabi Ibrahim yang berada di
Palestina. Nabi Ibrahim dikenal sebagai seorang tuan rumah yang sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai keramahan dan selalu menjamu tamu
dengan baik. Sikap ini menggambarkan keutamaan akhlak Nabi Ibrahim
yang menjadi teladan dalam menyambut tamu, bahkan ketika ia belum
mengetahui bahwa tamu-tamunya adalah para malaikat (Zuhaili, 2018).
Salah satu bagian paling mencolok dalam narasi ini adalah penyampaian
kabar gembira tentang kelahiran Ishaq dan Ya’qub. Ketika mendengar
kabar tersebut, istri Nabi Ibrahim, yakni Sarah, merespons dengan
penuh keheranan. Ia berkata, “Bagaimana = aku dapat melahirkan
sementara aku sudah tua dan aku mi mandul, dan suamiku sudah dalam
usia lanjut? Sesungguhnya berita ini adalah sesuatu yang ajaib dan tidak
lazim.” Ungkapan mni mencerminkan keterkejutan manusiawi terhadap
sesuatu yang secara biologis dipandang tidak mungkin (Zuhaili, 2018).

Kemudian dalam Tafsir Al-Misbah menerangkan bahwa para
malaikat menjawab bahwa keheranan itu tidak beralasan jika ditinjau
dari sisi keimanan terhadap qada dan qadar Allah SWT. Mereka
menegaskan bahwa tidak ada satu pun hal di alam i yang berada di
luar kemampuan Allah SWT. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,
termasuk  menganugerahkan keturunan kepada siapa saja yang
dikehendaki-Nya, walau secara logkka manusia hal itu dianggap
mustahil Pada bagian akhir dari percakapan tersebut, para malaikat

menyampaikan bahwa rahmat Allah SWT. yang luas serta barakah-Nya
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yang melimpah akan diberikan kepada keluarga kenabian (ahlul bayt)
Nabi Ibrahim (Shihab, 2006). Ini menunjukkan bahwa keberkahan yang
dimaksud dalam ayat ini tidak hanya terbatas pada lahirnya keturunan
semata, tetapi juga merupakan lambang dari keluhuran spiritual,
kehormatan keturunan, serta keberlanjutan risalah kenabian yang akan
diwariskan hingga hari Kiamat.
. QS.Maryam [19]: 31

Dalam Tafsir F1 Zilalii Qur’an, ayat 30-33 QS. Maryam,
dijelaskan bahwa Nabi Isa menegaskan pengabdiannya hanya kepada
Allah SWT. Ia bukan anak Allah SWT. sebagaimana yang diklaim oleh
sebagian kelompok Nasrani. Ia juga bukan Tuhan, seperti yang diyakini
oleh kelompok lan, dan bukan bagian dari konsep trinitas yang
menyatakan bahwa Tuhan adalah satu tetapi juga terdiri dari tiga unsur,
sebagaimana dipahami oleh kelompok tertentu (Quthb, 1992).

Kemudian, ~ menurut ~ Wahbah  Zuhaili dalam tafSirnya
mengatakan bahwa Nabi Isa menegaskan Allah SWT. yang telah
menjadikannya sebagai nabi, bukan sebagai anak Tuhan atau sekutu-
Nya. Ia adalah hamba pilihan yang diberi tugas kerasulan, yang diberi
keberkahan serta diperintahkan untuk mendirikan shalat dan
menunaikan zakat selama hidupnya. Selain itu, ia juga diperintah untuk
berbakti kepada kedua orang tuanya dan bersikap lemah lembut
terhadap sesama. Semua ini menunjukkan bahwa kehidupannya

ditentukan oleh ketetapan Allah SWT. Nabi Isa akan mengalami
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kematian dan akan dibangkitkan kembali seperti makhluk lainnya, Allah
SWT pun telah menetapkan keselamatan, keamanan, dan ketenangan
bagi Isa pada tiga fase penting dalam hidupnya, yaitu saat kelahiran,
wafat, dan kebangkitannya (Zuhaili, 2018).

Dalam tafSir AlQurtubi, menyatakan bahwa ketetapan
mengenai pemberian Al-Kitab dan kenabian kepada Nabi Isa sudah
ditetapkan sejak zaman azali. Meskipun kitab tersebut belum diturunkan
pada saat itu, namun peran kenabian Isa telah digariskan dengan jelas.
Dalam konteks i, frman Allah SWT. dalam QS.Maryam [19]: 31 Ayat
mi sebagai bentuk penegasan bahwa Isa yang diberi keberkahan oleh
Allah SWT. Makna keberkahan ini merujuk pada kebermanfaatannya
dalam agama, mengajak manusia kepada kebenaran, mengajarkan
wahyu, serta menjadi teladan dalam amal dan badah (Qurtubi, 2007).

Imam Tabari juga berpendapat bahwa makna lafaz keberkahan
adalah perintah untuk berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran.
Pendapat i didasarkan pada riwayat:
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Sulaiman bin Abdul Jabbar meriwayatkan bahwa Muhammad

bin Yazid bin Khunais Al-Makhzumi menceritakan kepadanya, ia
mendengar Wuhaib bin Ibnu Al-Warad, pelayan Bani Makhzum,
berkata: Seorang alim bertemu dengan seseorang yang lebih alim
darinya, lalu ia bertanya, "Semoga Allah SWT. merahmatimu, apa yang
dapat aku pelajari dari ilmuku?" Orang yang lebih alim itu menjawab,
"Yaitu amar ma’ruf nahi munkar. Itulah agama Allah SWT. yang

menjadi alasan diutusnya para nabi kepada hamba-Nya, dan para fugaha

sepakat atas firman Allah SWT.", tis i J\ S Lglv-; “Dan Dia

menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada." Lalu
dikatakan, "Apakah keberkahannya?" Ia menjawab, “Yaitu amar ma’ruf
nahi munkar dimanapun ia berada.” (Tabari, 2007).
QS. An-Nur [24]: 61

Dalam kitab Lubab An-Nugul Fi Asbabun Nuzil karya As-

Suyuti, diriwayatkan bahwa:
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Abdurrazaq meriwayatkan dari Ma'mar, yang mengabarkan dari
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. Ia mengatakan bahwa dahulu ada seorang
laki-laki yang pergi bersama orang buta, orang pincang, dan orang sakit
ke rumah ayah, saudara, saudari, atau pamannya. Namun, orang-orang
yang menderita penyakit menahun merasa enggan melakukan hal
tersebut dan berkata, "Mereka membawa kami bukan ke rumah mereka
sendir." Maka, turunlah ayat sebagai keringanan bagi mereka, "Tidak
ada halangan bagi orang buta.” (Suyuti 2014). Dalam riwayat lain
disebutkan:
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Ibnu Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketika

Allah SWT. menurunkan  ayat, "Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kalian saling memakan harta sesama dengan cara yang batil."
(QS. An-Nisa [4]: 29), kaum Muslimin pun berkata, "Allah SWT. telah
melarang kita mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak benar.
Jika demikian, makanan yang lebih berharga dari harta tentu tidak boleh
kita konsumsi di rumah orang lain. "Akibatnya, mereka enggan makan
di tempat orang lain karena memahami ayat tersebut secara ketat.

Kemudian, Allah SWT. menurunkan ayat berikutnya, 'Tidak ada
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halangan bagi orang buta," hingga firman-Nya, "Di rumah yang kamu
miliki kuncinya," yang menjelaskan kebolehan makan di rumah orang
lain dalam kondisi tertentu (Suyuti, 2014).

Ayat ini merupakan ayat yang menasakh, sebagaimana pendapat
yang dikemukakan oleh sekelompok ulama. Ali bin Abu Thalhah

meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketika Allah SWT. menurunkan

ayat tersebut, Jldl S5 ST BT Y 1550 4l &Sh Wahai orang-orang

yang beriman, janganlah kalian saling memakan harta sesama dengan
cara yang batil (QS. An-Nisa [4]: 29). Setelah ayat mni turun, kaum
Muslimin berkata, "Allah SWT. telah melarang kami memakan harta
satu sama lain dengan cara yang batil, sedangkan makanan lebih
berharga daripada harta. Maka, tidak diperbolehkan bagi siapa pun di
antara kami untuk makan di rumah orang lam." Akibatnya, mereka pun

menghentikan kebiasaan tersebut. Kemudian, Allah SWT. menurunkan

ayat berikutnya z> w&‘% &L; o3 “tidak ada halangan bagi orang
buta”, sampai firman-Nya, £\ ("KL‘ LZ}/T “Di rumah yang kamu miliki

kuncinya” (Qurtubi, 2007).

Hal mni diperjelas oleh pendapat Imam Asyaukani dalam
tafsirnya, Al-Bukhari, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan melalui jalur Abu Az-Zubairr dari Jabir bin Abdullah,
bahwa ia berkata, "Ketka engkau memasuki rumah keluargamu,

ucapkanlah salam kepada mereka dengan salam yang telah ditetapkan
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oleh Allah SWT." (Syaukani, 2007). Sebelum Nabi Muhammad Saw.
diutus sebagai rasul, masyarakat Madinah memiliki kebiasaan yang
kurang baik, yaitu enggan makan bersama orang buta, orang sakit, atau
orang pincang. Mereka beranggapan bahwa orang buta tidak dapat
melihat makanan yang lezat, makanan orang sakit tidak sesuai bagi
mereka yang sehat, dan orang pincang tidak bisa bersaing dalam
mengambil makanan. Oleh karena itu, turunlah QS. An-Nur [24]: 61,
yang bertujuan untuk mengubah sikap mereka agar lebih mklusif dan
tidak membeda-bedakan dalam hal berbagi makanan dengan

penyandang disabilitas (Tabari, 2007).

. QS.An-Naml [27]: 8

Dalam ayat ini diceritakan ketika Musa tiba di tempat tersebut,
1a menyaksikan sebuah pemandangan yang menakjubkan—api menyala
di sebatang pohon hijau. Uniknya, api tersebut justru semakin berkobar
tanpa membakar pohon, sementara pohon itu sendiri tetap hijau dan
segar. Musa kemudian menatap ke atas dan melhat bahwa cahaya
tersebut menjulang hingga menembus langit. Ternyata, itu bukan
sekadar api, melainkan cahaya Tuhan semesta alam, sebagaimana
dijelaskan oleh Ibnu Abbas. Musa pun terhenti dalam kekaguman, lalu
terdengarlah seruan bahwa keberkahan tercurah bagi siapa saja yang
berada dalam cahaya tersebut dan di sekitarnya. Tempat itu disebut
sebagai al-buq‘ah al-mubarakah, sebagaimana yang disebutkan dalam

frman Allah SWT., Ketika Nabi Musa tiba di tempat api itu, ia dipanggil
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dari sisi kanan lembah, dari sebatang pohon yang berada di tanah yang
diberkahi." (QS. Al-Qasas [28]: 30). Yang dimaksud dengan 'apa-apa
yang ada di sekitarnya' merujuk pada wilayah Syam, yang diberkahi dan
penuh kebaikan karena menjadi tempat di mana banyak nabi diturunkan
dan diutus (Zuhaili, 2018).

Kemudian Wahbah Zuhaili mengatakan keberkahan tempat
tersebut disebabkan oleh peristiwa luar biasa yang terjadi di sana, yaitu
Allah SWT. berbicara langsung kepada Musa, mengangkatnya sebagai
rasul, serta memperlihatkan berbagai mukjizat melalui tangannya.
Karena peristiwa i berpotensi menimbulkan = kesalahpahaman
mengenai hakikat Tuhan dan keberadaan-Nya dalam bentuk material,
Allah. SWT. menegaskan keagungan-Nya dengan menolak segala hal
yang tidak sesuai dengan kemahaagungan dan kebijaksanaan-Nya
(Zuhaili, 2018).

Dalam Tafsir At-Tabari, keberkahan yang disebut dalam ayat ini,
“Telah diberkahi orang yang berada di dalam api dan orang-orang yang
di sekitarnya”, dipahami memiliki dua dimensi utama, yaitu keberkahan
spiritual dan keberkahan fisik atau geografis. Keberkahan spiritual
meryjuk pada kedudukan tempat tersebut sebagai lokasi turunnya
wahyu, di mana Allah SWT. berbicara langsung kepada Nabi Musa
‘alathissalam. Hal mni ditegaskan pula dalam QS. Al-Qasas [28]: 30,

“Dia dipanggil dari tepi lembah sebelah kanan, dari tempat yang

diberkahi” (@wi wﬁ\ ). Tempat ini menjadi suci dan penuh berkah
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karena dipilih sebagai lokasi komunikasi antara langit dan bumi, di
mana Musa diangkat sebagai rasul dan ditugaskan membawa risalah
Allah SWT. DalamTafsir Tabari, keberkahan i bukanlah karena Zat
Allah SWT. bersemayam secara fisikk di pohon atau api tersebut,
melainkan karena kehendak-Nya yang menjadikan tempat itu sebagai
wasilah turunnya kalam-Nya. Hal mi sekaligus menjadi penegasan
tauhid, bahwa Allah SWT. Maha Tinggi dan tidak terikat oleh ruang
maupun materi (Tabari, 2007).

Di sisi lain, keberkahan tersebut juga bersifat fisik dan
menyeluruh, karena tempat itu termasuk wilayah Syam yaitu sebuah
kawasan yang dalam banyak ayat disebut sebagai tanah yang diberkahi,
seperti dalam QS. Al-Anbiya’ [21]: 71, “ke negeri yang telah Kami

berkahi untuk seluruh alam” (ML&U e USS0 LSM q'pﬁ\ JD’ dan QS. Al-
Isra’ [17]: 1, “ke tanah yang telah Kami berkahi sekelilingnya™ ( q;aﬁ\ g\
@35- US36 65\) Tanah Syam dianggap mulia karena menjadi tempat hidup

dan berdakwahnya banyak nabi, serta menjadi sumber ilmu, hikmah,
dan risalah. Oleh karena itu, menurut Tabari, keberkahan tempat yang
disebut dalam ayat bukan hanya karena peristiwa luar biasa yang terjadi
di dalamnya, tetapi juga karena posisinya sebagai bagian dari tanah yang
telah ditentukan Allah untuk membawa kebaikan bagi umat manusia

(Tabari, 2007).
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Pandangan Ibnu Katsir dalam hal mni menyebutnya Lembah

Tuwa yaitu sebagai “lembah yang diberkahi” (szja di},ﬁ\ s\3)l) karena

menjadi tempat yang sangat mulia, yakni tempat di mana Nabi Musa
diangkat sebagai rasul. Keberkahan tempat itu muncul karena berbagai
peristiwa luar biasa yang terjadi di dalamnya. Pertama, lembah itu
menjadi lokasi komunikasi langsung antara Allah dan Musa. Ketika
Musa melhat nyala api dari kejauhan dan mendekatinya, ia dipanggil
langsung oleh Allah: "Hai Musa!" (QS. An-Naml [27]: 8), dan di sanalah
ia diperintah  untuk melepas sandalnya karena sedang berada di lembah
suci Tuwa, sebagaimana disebut dalam firman-Nya: "Sesungguhnya
engkau berada di lembah yang suci, Tuwa." (QS. Taha [20]: 12). Di
tempat itulah Musa menerima tugas kenabian dan risalah (Ibnu Katsir,
2004).

Keberkahan lembah itu juga ditandai dengan hadirnya para
malaikat saat wahyu disampaikan, menunjukkan bahwa suasana
spiritual tempat itu begitu agung. Selain itu, muncul mukjizat berupa api
yang menyala dari sebatang pohon tanpa membakar pohon tersebut.
Peristiwa ini disebutkan dalam QS. Al-Qasas [28]: 30: "la dipanggil dari
sisi kanan lembah, di tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon"
menjelaskan bahwa sumber api yang dilihat Musa berasal dari pohon
yang tetap hijau meskipun api menyala di sana. Mukjizat ini menjadi
bukti nyata kekuasaan Allah SWT. yang luar biasa dan memperkuat

kesucian tempat tersebut risalah (Katsir, 2004).
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Kemudian Ibnu Katsir mengaitkan keberkahan tempat ini
dengan keberkahan wilayah Syam secara umum, karena wilayah
tersebut dikenal sebagai tanah para nabi dan tempat turunnya banyak
wahyu. Im ditegaskan pula dalam QS. Al-Isra’ [17]: 1, di mana Allah
SWT. menyebut Masjidil Aqgsa dan sekitarnya sebagai daerah yang
diberkahi. Maka, keberkahan lembah Tuwa tidak hanya bersifat lokal,
tapi juga terhubung dengan konteks geografis dan spiritual yang lebih
luas, yakni tanah Syam sebagai wilayah yang dipenuhi jejak kenabian

risalah (Katsir, 2004).

. QS.Saba’ [34]; 18

Dalam TafSir Munir karya Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan
bahwa sebab turunnya ayat mi bermula dari ayat 15 hingga 21,

diriwayatkan:

Pl

Jst5 b 1B £ A st ] a8 Bk cliad 5 555 01 £ T ) i

c()’\.w‘}!\u,c \j.bj_, ) um;-\ als e \;L\ 5] J.s:j (,.‘LQKLM ﬁ.a d\ &

2 <

s LS5 R & O Jus eyl

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Farwah bn Musak al-
Ghathafani datang kepada Rasulullah saw. dan berkata, '"Wahai
Rasulullah, kaum Saba' dulunya memiliki kehormatan dan kejayaan di
masa jahiliyyah, namun saya khawatir mereka akan berpalng dari
Islam. Apakah saya perlu memerangi mereka?" Rasulullah saw.

kemudian menjawab, "Aku belum menerima perintah apa pun mengenai
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mereka." Setelah itu, Allah SWT. Setelah itu, Allah SWT. menurunkan
ayat ini sebagai penjelasan tentang kondisi dan sejarah kaum Saba'
(Zuhaili, 2018).

Negeri Saba' merupakan daerah agraris dengan hasil pertanian
yang subur, udara yang sejuk dan bersih, serta kekayaan alam yang
melimpah penuh keberkahan. Allah SWT. menganugerahkan berbagai
nikmat berlimpah kepada mereka agar mereka mengesakan-Nya dan
beribadah hanya kepada-Nya.

Selanjutnya, setelah menjelaskan berbagai nikmat yang Allah
SWT. anugerahkan kepada masyarakat Saba' di tempat tinggal mereka,
Allah  SWT. juga mengungkapkan nikmat lainnya yang berkaitan

dengan perjalanan mereka ke berbagai wilayah - serta kegiatan

perdagangan mereka dengan negeri Syam. Kalimat (Al (i3 i asg
el b s S é\) maknanya bahwa sepanjang jalur yang

menghubungkan kota-kota mereka dengan negeri Syam yang diberkahi,
Allah SWT. menyediakan sumber arr yang melimpah, pepohonan yang
rimbun, serta kekayaan alam yang berlimpah. Di sepanjang rute
tersebut, dibangun kota-kota yang terletak di daerah dataran tinggi
sehingga mudah dikenali. Kota-kota ini saling terhubung dengan jarak
yang berdekatan, dikelilingi oleh pepohonan, perkebunan, dan lahan
pertanian yang subur. Dengan kondisi ini, para pelancong tidak perlu

membawa bekal air atau makanan karena di setiap tempat singgah
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tersedia sumber daya yang mencukupi Selain itu, kota-kota tersebut
mudah terlihat oleh para musafir karena posisinya yang berada di
ketinggian (Zuhaili, 2018).

Dalam Tafsir A-Qurtubi, kalimat "G Ut 65» <" dalam QS.

Saba’ [34]: 18 dielaskan merujuk pada wilayah Bayt al-Magdis dan
sekitarnya, yaitu negeri Syam yang dikenal dengan keberkahannya.
Keberkahan yang dimaksud dalam ayat ini mencakup berbagai aspek
kehidupan, seperti tanah yang subur, klim yang menyejukkan, serta
hasil bumi yang melimpah. Hal mi sesuai dengan penggambaran dalam

QS. Ar-Rahman [55]: 68, “bUsjs #1354 s” (di dalamnya banyak

buah-buahan, pohon kurma dan delima), yang menunjukkan kelimpahan
sumber daya alam sebagai salah satu bentuk keberkahan (Qurtubi,
2007).

Al-Qurtubi  juga menjelaskan bahwa keberkahan ini juga

mencakup kemudahan hidup dan keamanan perjalanan. Hal ini

tercermin dalam lanjutan QS. Saba’ [34]: 18, “3&J1 s 655” (dan Kami

tetapkan jarak-jarak antara kota-kota itu untuk perjalanan), yang
menunjukkan bahwa Allah telah mengatur jarak antar kota sedemikian
rupa sehingga perjalanan menjadi mudah dan efisien. Kota-kota yang

dibangun di sepanjang jalur ini berada pada posisi yang strategis dan

13

terlihat jelas, sebagaimana disebutkan dalam ayat dengan istilah <5



60

50" Ini menjadikan para musafir tidak perlu merasa khawatir akan

tersesat atau kekurangan bekal, karena di setiap kota tersedia kebutuhan
pokok yang mencukupi (Qurtubi, 2007).

Kemudian Allsh SWT. berfirman, el GGl A G 14”

(Berjalanlah kalian di dalamnya malam dan siang dengan aman), yang
menggambarkan suasana perjalanan yang diliputi rasa aman dan
tenteram. Dalam pandangan Al-Qurtubi, kondisi i merupakan bentuk
manifestasi dari nkmat Allah SWT. yang nyata, yaitu berupa kestabilan
sosial, yang memudahkan kehidupan manusia. Maka, keberkahan dalam
ayat i bukan hanya bermakna materi atau hasil alam, tetapi juga
menyangkut = kesejahteraan sosial, keamanan, dan kemudahan yang
memfasilitasi kehidupan, serta menjadi pengingat bagi manusia untuk
bersyukur atas karunia-karunia tersebut (Qurtubi, 2007).

Sehingga, secara konotasi dart QS. Saba’ [34]: 18 menyimpan
pesan simbolik yang mendalam tentang keberkahan, petunjuk ilahi, dan
wian kehidupan. Ayat i menggambarkan kondisi kaum Saba’ yang
hidup dalam kemakmuran dan kenyamanan. Allah SWT. menyebut

bahwa di sepanjang perjalanan mereka menuju negeri Syam terdapat

"kota-kota yang tampak jelas" (o,an &%), vaitu daerah-daerah yang

subur, mudah dijangkau, dan penuh dengan sumber daya. Makna
konotatif, ni tidak hanya merujuk pada kemudahan geografis dan fisik,

tetapi juga menyiratkan bahwa keberkahan yang Allah SWT. berikan
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meliputi  kemudahan dalam kehidupan, stabilitas sosial, dan
kesejahteraan ekonomi. Kota-kota yang mudah dilihat i juga menjadi
simbol keteraturan ilahi bahwa jalan hidup manusia telah diatur oleh
Allah SWT. dengan petunjuk yang jelas, selama mereka mau bersyukur

dan menaati-Nya.

. QS.Sad [38]: 29

Ayat ini menjelaskan bahwa al-Qur'an adalah kitab yang penuh
berkah, diturunkan oleh Allah SWT. agar manusia menadaburinya dan
memetik pelajaran darinya. Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir
menegaskan bahwa kebahagiaan abadi terletak pada mengikuti al-
Qur’an yang merupakan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman.. Al-Qur’an mengandung banyak kebaikan dan keberkahan,
menjadi_penawar bagi orang yang berpegang teguh padanya, serta
membawa keselamatan bagi mereka yang mengikuti ajarannya. Kitab
ini diturunkan tidak semata-mata untuk dibaca secara lisan, tetapi untuk
direnungi makna-maknanya agar memberikan dampak nyata dalam
kehidupan. Hasan al-Bashri bahkan menekankan bahwa menadaburi al-
Qur’an bukan hanya menghafal huruf-hurufnya tanpa mengamalkannya,
melainkan memahami dan menerapkannya dalam perbuatan serta
akhlak sehari-hari (Zuhaili, 2018).

Lalu Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah juga menjelaskan
makna berkah dalam konteks ayat ini secara lebih mendalam.

Menurutnya, al-Qur’an adalah kitab yang mantap karena kandungannya
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haq, sehingga ia tidak berubah. Apa yang diberitakannya benar-benar
terjadi atau akan terjadi sehingga tidak mengalami perubahan baik
karena kesalahan atau kelupaan. Bila ada yang berusaha mengubahnya
walau sehuruf pun atau ada yang keliru membacanya, maka akan tampil
sekian banyak pihak untuk meluruskan kesalahan atau kekeliruan itu,
sehingga keaslian huruf, kata-kata dan kalimatnya akan terus-menerus
mantap tidak berubah. Di sisi lain kitab tersebut penuh berkah, karena
yang menurunkannya adalah Allah SWT., yang merupakafri sumber
segala kebajikan. Yang menerimanya adalah Nabi Muhammad Saw.
yang mencerminkan dalam hidupnya segala macam kebajikan. Berkah
kitab itu juga terdapat dalam kandungannya, =~ kendati  kalimat-
kalimatnya sangat terbatas. Berkah dalam membacanya sehingga
dengan mudah dapat dibaca bahkan dihafal oleh siapa pun walau mereka
yang tidak mengerti artinya. Berkah dalam makna-makna yang
dikandungnya, karena al-Qur’an adalah sumber yang tidak kering,
“yang tidak lekang oleh panas, tidak pula lapuk oleh hujan”, sehingga
betapapun ditafsirkan selalu saja ada makna baru yang belum terungkap
sebelumnya. Berkah juga ia dalam pengaruh positifnya terhadap
manusia serta dalam sukses dan keberhasilan yang diraih oleh yang
mengamalkannya. Berkah juga dalam bukti-bukti kebenarannya, karena
bukti-bukti itu terdapat dalam dirinya, melalui kalimat-kalimatnya, serta

langgeng bersamanya (Shihab, 2002).
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Sehingga konotasi makna berkah dalam QS. Sad [38]: 29
mengandung makna lebih dari sekadar "kebaikan yang banyak".
Keberkahan al-Qur'an melingkupi keberlanjutan nilai-nilai  yang
dibawanya, dampak transformatif bagi pribadi dan masyarakat, serta
kedalaman makna yang tak habis dieksplorasi. Keberkahan itu juga
berarti ketegunan dan kemurnian kitab ini sepanjang masa, serta daya
hidupnya yang terus menginspirasi, mengarahkan, dan menguatkan
umat manusia dalam menghadapi berbagai zaman dan tantangan
kehidupan.

. Fushilat [41]: 10

Imam Qurtubi dalam tafSimya menjelaskan kalimat wabaraka
fiha "Dia memberkahinya," maksudnya adalah Dia memberkahi bumi,
menjadikan bumi itu terus-menenerus memberikan kebaikan kepada
penghuninya. Terdapat beberapa riwayat dari As-Suddi tentang makna
ayat tersebut: Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada
kami dari As-Suddi, tentang ayat wabaraka fiha "Dia memberkahinya"
ia berkata "Maksudnya adalah, Allah SWT. menumbuhkan pepohonan
di bum." (Qurtubi, 2007).

Wahbah Zuhaili dalam tafSinya menjelaskan keberkahan yang
dimaksud dalam ayat mni adalah menjadikan bumi penuh dengan berkah
kebaikan. Allah SWT menciptakan di dalamnya berbagai hal yang bisa

dimanfaatkan manusia dengan menjadikan tanah di bumi sebagai
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sumber kebaikan dan rezeki berupa menumbuhkan berbagai tumbuh-
tumbuhan dan menjadikan di bawah tanah sebagai sumber kekayaan
barang tambang, air, dan minyak tanah (Zuhaili, 2018).

Menurut penjelasan Quraish Shihab dalam tafSirnya, setelah
ayat-ayat sebelumnya mencela kaum musyrikin atas perbuatan mereka
yang menyekutukan Allah SWT., mengingkari kepastian hari kiamat,
serta berbagai bentuk kedurhakaan lainnya, ayat ini menegaskan betapa
buruknya sikap mereka sekaligns menunjukkan keagungan kekuasaan
Allah SWT. Dalam ayat i, Nabi Muhammad diperintahkan untuk
menyampaikan kepada kaum musyrikin: “Sungguh mengherankan
sikap kamu apakah patut kamu terus menerus kafir kepada Allah SWT.
yang menciptakan planet bumi dalam dua hari dan bukan hanya itu,
tetapi bersamaan dengan kekufuran itu kamu juga mengadakan sekutu-
sekutu bagi-Nya. Tuhan yang mencipta langit dan bumi itulah Tuhan
Pengendali dan Pemelihara semesta alam (Shihab, 2002).

Allah SWT. adalah Dzat yang menciptakan bumi dan
memperindahnya. Dia juga yang membentuk gunung-gunung kokoh di
atasnya agar bumi yang terus berputar tidak goyah. Selain itu, Allah
SWT. memberkahinya dengan melimpahkan berbagai kebaikan,
sehingga bumi dapat berfungsi dengan optimal sebagai tempat tinggal
yang nyaman bagi manusia dan hewan. Di samping itu, Dia juga
menetapkan kadar rezeki bagi para penghuninya. Semua proses ini

berlangsung dalam empat hari, yang terbagi secara adil: dua hari untuk
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penciptaan bumi dan dua hari lamnya untuk pemberkahan serta
penyiapan makanan bagi makhluk-Nya. Penjelasan ini merupakan
jawaban bagi mereka yang mempertanyakan penciptaan alam semesta
serta bagaimana pemberkatan dan penentuan rezeki dilakukan oleh
Allah SWT. dengan cara yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan setiap
makhluk, baik yang memintanya secara langsung maupun yang
mengungkapkan kebutuhannya melalui keadaan dan keperluannya
(Shihab, 2002).

. QS. A-Mu'minun [23]: 14

Salah satu ayat yang memuat derivasi I adalah QS. Al-

Mu'minun [23]: 14, surah mi diturunkan di Makkah, sebelum Nabi
Muhammad SAW hijrah ke Madmnah. Oleh karena itu, surat mi termasuk
golongan surat Makkiyah. Ketika turun ayat tentang penciptaan manusia
dari nuthfah (air mani), lalni menjadi ‘alagah (segumpal darah),
kemudian mudghah (segumpal dagng), kemudian dibentuk tulang dan
daging yang menyelimutinya, para sahabat (seperti Abdullah ibn Mas'ud
dan sahabat lainnya) merasa sangat takjub dengan rincian proses ini.

Karena itu, Allah SWT. mengakhiri penjelasan tersebut dengan ayat:

et :r,o-\ 1 3515 Sebagai bentuk penegasan pujian dan pengagungan

terhadap diri-Nya atas kesempurnaan penciptaan manusia. (Suyuti,

2014)
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Dalam Kitab Ma‘alim at-Tanzil dielaskan tahapan penciptaan
manusia secara berurutan, dimulai dari “nutfah” (air mani), kemudian

(133

menjadi “alaqah” (segumpal darah yang melekat), lalu “mudghah”
(segumpal daging), yang kemudian dibentuk menjadi tulang, lalu tulang
itu dibungkus dengan daging, hingga akhinya ditupkan roh dan
menjadi makhluk yang lain. Tahapan ini secara luar biasa sesuai dengan
penemuan imu embriologi modern, yang menjelaskan bahwa setelah
pembuahan, zigot berkembang menjadi blastokista yang menempel di
dinding rahim (‘alagah), lalu berkembang menjadi embrio dengan
bentuk seperti daging yang dikunyah (mudghah), sebelum terbentuk

tulang dan daging. Keajaiban ini kemudian ditutup dengan ungkapan:

cdy esf ) SGE | vang berarti "Maha Suci Allah,  sebaik-baik

Pencipta", sebagai bentuk pengagungan terhadap kehebatan ciptaan
Allah SWT. (Baghawi, 1997).

Kesesuaian antara ayat ni dan sains modern semakin dikuatkan
oleh hadis Nabi Muhammad SAW, yang diriwayatkan oleh Abdullah bin

Mas‘ud:

i sl ol e o e e S0 B Bhal GBalal ghg ey ke
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Dalam hadis tersebut, Nabi menjelaskan bahwa penciptaan
manusia dalam rahim berlangsung selama 40 hari sebagai nutfah,
kemudian 40 hari sebagai ‘alagah, lalu 40 hari sebagai mudghah, dan
setelah itu ditupkan roh. Hal mi memperjelas bahwa proses penciptaan
manusia bukan hanya bersifat fisik, tetapi juga spiritual. (HR. al-
Bukhari no. 3208 dan Muslim no. 2643).

Sehingga tabaraka dalam konteks ini- memiliki makna konotasi
sebagai bentuk kekaguman yang penuh rasa tunduk, pujian agung, dan
pengakuan mendalam atas kehebatan, keindahan, “dan kesempurnaan
ciptaan Allah SWT,, yang tidak bisa ditandingi oleh siapa pun."

Tabel 3
Kesimpulan Makna Konotasi

No Berkah Denotasi Konotasi

Al-A’raf [7]: 96 Kebaikan yang terus- | Rahmat Allah SWT.
Barakatin min as- | menerus diberikan | yang diberikan kepada
Samai wal ard oleh Alah SWT. | manusia yang beriman
kepada manusia dari | mencakup kebaikan

langit dan bumi. duniawi dan ukhrawi.

QS.Hud [11]: 73 | Bertambahnya Anugrah  dari  Allah
wa barakatuhii kebaikan dan belas | SWT. berupa keturunan
‘alaykum ahlal kasih Allah SWT. | kepada sarah istri nabi

bait Ibrahim yang secara
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kepada keturunan

nabi.

biologis tidak mungkin

memiliki anak

QS. Maryam [19]:

Nabi Isa yang bisa

Berkahnya Nabi Isa

31 mendatangkan berkaitan dengan amar
waja’alant manfaat bagi | ma’ruf nahi munkar,
mubarakan ayna | manusia. yakni mengajak pada
ma kuntu kebaikan dan
mencegah
kemungkaran  dimana
pun ia berada.
QS. An-Nur [24]: | Salam yang | Keberkahan hadir
61 mendatangkan ketika masyarakat
mubarakatan kebaikan. saling berbagi,
tayyibatan menerima  satu  sama
lain tanpa diskriminasi,
dan mengutamak an
kebersamaan
dibandingkan
kepentingan pribadi.
QS. An-Naml Negeri-negeri  yang | Berkah merupakan
[27]: 8 berdekatan diberikan | tanda keterpilihan,
an biirika man fi | kebaikan berupa | kesakralan, keagungan
an-nar wa man kesuburan tanah. seseorang atas
haulaha peristiwa yang terjadi
di tempat itu
QS. Saba’ [34]: Negeri-negeri  yang | Simbol  kemakmuran,
18 berdekatan diberikan | kesejahteraan, dan
Barakna fiha kebaikan. keteraturan hidup

quran zahiratan

dalam suatu negeri.
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7 | QS.Sad [38]: 29 | AlQur’an adalah | A-Qur’an tidak pernah
Kitabun an- kitab yang banyak | berubah, akan selalu
zalnahu ilayka mengandung relevan bagi
mubarakun kebaikan. perkembangan zaman.

8 | QS.Fussilat [41] | Bertambahnya Keteraturan alam, bukti
:10 kebaikan di bumi | keesaan Allah SWT.
wabaraka fihd wa | dalam bentuk | serta  bentuk  kasih
qaddara fiha tumbuhan, hewan, | sayang kepada
aqwataha dan air sebagai hasil | makhluk-Nya.

dari ciptaan Allah
SWT.

9 | QS. Al-Mu'minun | Sumber dari segala | Kekaguman yang
[23]: 14 kebaikan yang terus- | penuh rasa tunduk,
Fatabarakallahu | menerus dan | pyian = agung, dan
ahsanul khaligin | melimpah, yang | pengakuan mendalam

melekat dalam setiap | atas kehebatan,

ciptaan-Nya, serta | keindahan, dan

menciptakan manusia-| kesempurnaan ciptaan

dalam bentuk yang | Allah SWT., yang tidak

sempurna dan teratur. | bisa ditandingi  oleh
siapa pun.

Secara konotasi dari ayat-ayat berkah dalam al-Qur’an yang penulis kaji,

makna berkah bukan hanya soal kekayaan materi, tetapi lebih luas mencakup

ketenangan batin dan kedamaian jiwa, solidaritas sosial, dan kepatuhan kepada

nilai-nilai Ilahi



BAB III
ANALISIS MITOLOGI MAKNA BERKAH
A. Konsep Mitologi

Dalam teori semiotika Roland Barthes, sistem mitologi terbentuk
dari makna yang telah ada sebelumnya. Pada tingkat pertama, terdapat
hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified), yang kemudian
membentuk tanda (sigrn) yang disebut sebagai makna denotasi. Selanjutnya,
pada tingkat kedua, Barthes menyebut proses mni sebagai analisis mitis, di
mana tanda denotasi sebelumnya berfungsi sebagai penanda baru, yang
kemudian menghasilkan petanda baru, membentuk makna konotasi. Sistem
konotasi ini menciptakan makna yang lebih luas dan menyeluruh, berkaitan
erat dengan budaya, ilmu pengetahuan, dan sejarah. Inilah yang oleh
Barthes disebut sebagai ideologi dalam suatu tanda (Barthes, 2017).

Sebagai sistem semiologi tingkat kedua, mitologi merupakan sistem
semiotik yang merupakan seperti hasil kolaborasi antara sistem linguistik
dengan sistem semiotik. Barthes menyebutnya dengan sistem ganda. Untuk
menemukan mitologi pada suatu tanda, Barthes membuat istilah form,
concept dan signification. Form merupakan tanda denotasi hasil tatanan
sistem pertama, kemudian menjadi petanda (signified) baru atau dapat
disebut dengan concept. Pada tatanan sistem kedua merupakan makna
konotasi, kemudian makna konotasi ini memiliki makna yang berhubungan

dengan ideologi budaya yang secara alami melekat pada suatu masyarakat
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tertentu. Hal mi disebut dengan signification atau dapat disebut dengan

makna mitologi (Barthes, 2017).

. Analisis Sistem Mitologi Makna Berkah

Melihat konsep semiotika Roland Barthes di atas serta telaah
penafsiran ayat-ayat berkah. Dengan demikian, dapat dianalisis dan
ditemukan signification atau makna mitologi pada ayat-ayat berkah

sebagaimana berikut:

1. QS.AFA’raf [7]: 96
1538805 Vs et o3 S e WD iy VAT sl aT 5T

(37) 055 158 & AEsEs

Jikalau ~sekiranya penduduk negeri-negeri - beriman dan

bertakwa, pastiah Kami akan melimpahkan kepada mereka

berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.

Penanda pada ayat ini adalah Barakatin min as-Samai wal ard
kemudian penulis mengkaji melalui kamus-kamus dan kitab-kitab tafSir
yang menghasilkan petanda kebaikan dari langit dan bumi Kemudian
ditemukan tanda denotasi atau (sign) yaitu kebaikan yang terus-menerus
diberikan oleh Allah SWT. kepada manusia dari langit dan bumi. Setelah
menemukan tanda denotasi kemudian tanda denotasi menjadi penanda

konotasi atau (form). Selanjutnya untuk mencari petanda 2 atau makna

konotasi, dalam sistem semiologi kedua disebut dengan (concept)
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dengan cara mengkajinya melalui asbabun nuzul, perangkat ulumul
Qur’an dan penafSiran-penafSiran ulama.

Menurut Wahbah Zuhaili, jika suatu kaum beriman dan
menjauhi  segala larangan Allah SWT., maka Allah SWT. akan
menurunkan nikmat dan kebaikan dari langit dan bumi. Salah satu
kenikkmatannya yaitu tanaman yang tumbuh subur, hasil pertanian yang
melimpah, barang tambang yang bernilai, serta sumber daya alam
lannya.

Hal i sejalan dengan penjelasan Quraish Shihab yang
menegaskan bahwa keberkahan adalah aneka kebajikan yang sangat
banyak dari langit: dan bumi yang mendatangkan kesejahteraan lahir dan
batin. ahwa jika penduduk suatu negeri beriman kepada Allah SWT,
Rasul-Nya, dan hari akhir serta menjauhi kemaksiatan, maka mereka
akan mendapatkan keberkahan dalam segala aspek kehidupan. Bahwa
iman yang benar adalah faktor utama kebahagiaan dan kemakmuran.
Sebaliknya, jika suatu kaum mendustakan rasul dan enggan bertakwa,
maka berkah tersebut akan dicabut dan digantikan dengan azab dan
bahwa orang-orang yang mendustakan ayat Allah SWT. akan mendapat
siksa akibat kedurhakaan mereka.

Setelah melihat penafsiran-penafsiran ulama, lalu dapat
disimpulkan bahwa makna konotasi berkah pada ayat mi ialah rahmat
Allah SWT. yang diberikan kepada manusia yang beriman mencakup

kebaikkan duniawi dan ukhrawi Kemudian untuk mencari makna



73

mitologi dalam semiotika Roland Barthes yaitu hasil kolaborasi antara
sistem linguistik dengan sistem semiotikk. Hal i disebut dengan
signification atau dapat disebut dengan makna mitologi. Dengan ini
makna mitologi/signification kata berkah pada ayat ini adalah keimanan

merupakan faktor utama dalam menentukan kesejahteraan masyarakat.

Signifier Signified

Barakatin min as-Samai wal ard | Kebaikan dari langit dan bumi.

Sign/Form
Kebaikan yang terus-menerus diberikan oleh Allah SWT. kepada

manusia dari langit dan bumi.

Concept

Rahmat Allah SWT. yang diberikan kepada manusia yang beriman

mencakup kebaikan duniawi dan ukhrawi.

Signification (Mitologi)

Kemanan merupakan faktor utama dalam menentukan

kesejahteraan masyarakat.

2. QS.Hud [11]: 73

2

(vr) 42 1485 S 48T oKl 865 d &5 B 3T e st 18

D

Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang

ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,

dicurahkan atas kamu, hai ahlul bait! Sesungguhnya Allah Maha

Terpuji lagi Maha Pemurah".

Penanda pada ayat ini adalah wa barakatuhii ‘alaikum ahlal bait
kemudian penulis mengkaji melalui kamus-kamus dan kitab-kitab tafSir
yang menghasilkan petanda rahmat dan kebaikan dari Allah SWT.

kepada keturunan nabi kemudian ditemukan tanda denotasi atau (sign)
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yaitu bertambahnya kebaikan dan belas kasih Allah SWT. kepada
keturunan nabi. Setelah menemukan tanda denotasi kemudian tanda
denotasi menjadi penanda konotasi atau (form). Selanjutnya untuk
mencari petanda dua atau makna konotasi, dalam sistem semiolo gi
kedua disebut dengan (concept) dengan cara mengkajinya melalui
asbabun nuzul, perangkat ulumul Qur’an dan penafsiran-penafsiran
ulama.

Dalam ayat ini terdapat kalimat ahlul bait karena berfungsi
sebagai pujian atau pengkhususan. Beralhnya khithab dari bentuk
tunggal ke bentuk jamak untuk maksud lebth umum, yang disandingkan
kepada kata berkah. Yang berarti berkah yang dikhususkan kepada para
keturunan nabi.

Menurut Wahbah Zuhaili ayat ini merupakan kisah Nabi Ibrahim
dan istrinya tentang kelahiran seorang anak bernama Ishaq. Mendengar
kabar tersebut, Sarah merasa sangat terkejut. Ia sudah berusia lanjut dan
telah lama mandul, sementara suaminya, Nabi Ibrahim, juga sudah
sangat tua. Dalam pandangan manusia, kelahiran seorang anak dalam
keadaan seperti itu adalah sesuatu yang mustahil. Ia pun
mengungkapkan keheranannya, mempertanyakan bagaimana mungkin
ia bisa mengandung dan melahirkan dalam kondisi seperti itu. Namun,
para malaikat menegaskan bahwa keputusan i berasal dari Allah SWT,

dan tidak ada yang mustahil bagi-Nya. Allah SWT. Maha Kuasa atas
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segala sesuatu, termasuk memberikan keturunan kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, meskipun secara logika manusia tampaknya mustahil.

Dalam kisah i, Allah SWT. menunjukkan bahwa berkah-Nya
atas keluarga Ibrahim tidak hanya berupa kelahiran seorang anak, tetapi
juga keberlanjutan keturunan yang akan menjadi nabi-nabi setelahnya.
Ishaq, anak yang dijanjkan, nantinya akan memiliki keturunan yang
juga membawa - risalah kenabian, seperti Ya’qub dan generasi
berikutnya. Ini menjadi bukti bahwa keberkahan yang diberikan Allah
SWT. tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mencakup keberlanjutan
hidayah bagi umat manusia. Kisah ini menegaskan bahwa keimanan dan
ketundukan kepada kehendak Allah SWT. adalah kunci dalam
memahami segala ketetapan-Nya, termasuk dalam perkara yang
tampaknya mustahil di mata manusia.

Setelah ~melihat penafsiran-penafsiran ulama, lalu dapat
disimpulkan bahwa makna konotasi berkah pada ayat ini ialah
“Anugrah dari Allah SWT. berupa keturunan kepada sarah istri nabi
Ibrahim yang secara biologis tidak mungkin memiliki anak.” Kemudian
untuk mencari makna mitologi dalam semiotika Roland Barthes yaitu
hasil kolaborasi antara sistem linguistik dengan sistem semiotik. Hal ini
disebut dengan signification atau dapat disebut dengan makna mitolo gi.
Dengan mi makna mitologi/signification kata berkah pada ayat ini
adalah bukti kekuasaan Allah SWT. atas segala sesuatu diluar nalar

manusia.
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Signifier Signified

wa barakatuhii ‘alaikum ahlal bait | Rahmat dan kebaikan dari Allah

SWT. kepada keturunan nabi.

Sign/Form

Bertambahnya kebaikan dan belas kasih Allah SWT. kepada

keturunan nabi.

Concept

Anugrah dari Allah SWT. berupa keturunan kepada sarah istri nabi

Ibrahim yang secara biologis tidak mungkin memiliki anak.

Signification (Mitologi)

Bukti kekuasaan Allah SWT. atas segala sesuatu diluar nalar manusia.

3. QS.Maryam [19]: 31
(Y1) &35 4 38y el ooy &86 o S glass

Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja

aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan)

shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup.

Penanda pada ayat ni adalah waja ‘alani mubarakan ayna ma
kuntukemudian penulis mengkaji melalui kamus-kamus dan kitab-kitab
tafSir yang menghasilkan petanda “dan Dia menjadikan aku seorang
yang diberkati di mana pun aku berada.” Kemudian ditemukan tanda
denotasi atau (sign) yaitu “Nabi Isa yang bisa mendatangkan manfaat

bagi manusia. “Setelah menemukan tanda denotasi kemudian tanda

denotasi menjadi penanda konotasi atau (form). Selanjutnya untuk
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mencari petanda 2 atau makna konotasi, dalam sistem semiologi kedua
disebut dengan (concept) dengan cara mengkajinya melalui asbabun
nuzul, perangkat ulumul Qur’an dan penafSiran-penafSiran ulama.

Ayat mi bercerita tentang penegasan bahwa Nabi Isa AS.
bukanlah Tuhan, bukan anak Tuhan, dan bukan bagian dari konsep
Trinitas sebagaimana yang diklaim oleh beberapa kelompok Nasrani.
Didalam Tafsir F1 Zilalii Qur’an karya Sayyid Quthb menjelaskan
bahwa dalam Surah Maryam ayat 30-33, Nabi Isa AS. sendiri
mengumandangkan bahwa ia hanyalah seorang hamba Allah SWT. yang
dwtus sebagai nabi Sejak awal, Allah SWT. telah menjadikannya
sebagai sosok yang diberkahi, yang diberi tugas untuk menegakkan
shalat, menunaikan zakat, berbakti kepada orang tuanya, dan bersikap
lembut - terhadap kaumnya. Hal ini menegaskan bahwa Nabi Isa AS.
adalah manusia biasa yang menjalani kehidupan yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT.,, termasuk kelahirannya, kematianny, dan

kebangkitannya kelak di hari kiamat. Wahbah Zuhaili menjelaskan

bahwa keberkahan yang diberikan kepada Nabi Isa dalam ayat Lglvj

2

gl u»\ \$ "Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana

saja aku berada" sebagai tugas untuk menyebarkan kebaikan,
mengajarkan agama, serta mengajak kepada kebenaran dan mencegah
kemungkaran (amar ma’ruf nahi munkar). Ini adalah tugas yang

diberikan kepada para nabi dalam menyampaikan wahyu Allah SWT.
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kepada umat manusia. Pendapat mi diperkuat dengan riwayat dari para
ulama yang menyatakan bahwa keberkahan seseorang diukur dari
kemampuannya  dalam  menegakkan kebaikan dan mencegah
kemungkaran di manapun ia berada.

Setelah melihat penafSiran-penafsiran ulama, lalu  dapat
disimpulkan bahwa makna konotasi berkah pada ayat i ialah
Berkahnya Nabi Isa berkaitan dengan amar ma’ruf nahi munkar, yakni
mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran dimana pun ia
berada. Kemudian untuk mencari makna mitologi dalam semiotika
Roland Barthes yaitu hasil kolaborasi antara sistem linguistik dengan
sistem semiotik. Hal mi disebut dengan signification atau dapat disebut
dengan makna mitologi. Dengan ini makna mitologi/signification kata
berkah pada ayat mi adalah “Kehadiran Nabi Isa yang bisa membawa

kebaikan bagi sekitarnya.”

Signifier Signified
waja’alant mubarakan ayna ma| Dan Dia menjadikan aku seorang
kuntu yang diberkati di mana pun aku

berada.
Sign/Form

Nabi Isa yang bisa mendatangkan manfaat bagi manusia.

Concept

Berkahnya Nabi Isa berkaitan dengan amar ma’ruf nahi munkar,
yakni mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran dimana

pun ia berada.

Signification (Mitologi)

Kehadiran Nabi [sa yang bisa membawa kebaikan bagi sekitarnya.
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4. QS. An-Nur [24]: 61
ST e s s e gj}&‘ L Vs s Y e
o 3 3508 o 5 S o i ST o i 1K e R of

SV o 5 0l o i e o i el o Kt
5 Beal s ST of pi Kk L Kaus ff 2 KGu

°

P
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(V) b "Wub’}ﬂ

Tidak ada larangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit,
maupun dirimu sendiri untuk makan bersama di rumah masing-
masing atau di rumah orang tua, baik ayah maupun ibu, di rumah
saudara laki-laki atau perempuan, di rumah paman dan bibi dari
pihak ayah maupun ibu, di tempat yang kamu miliki kuncinya,
atau dirumah sahabat-sahabatmu. Tidak ada halangan bagi kamu
makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila
kamu memasuki (suatu rumah dar)) rumah-rumah (ini)
hendaklah - kamu memberi salam kepada (penghuninya yang
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik.
Demikianlah ~Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu,
agar kamu memahaminya.

Penanda pada ayat ni adalah mubarakatan tayyibatankemudian
penulis mengkaji melalui kamus-kamus dan kitab-kitab tafSir yang
menghasilkan petanda sifat salam yang baik. Kemudian ditemukan
tanda denotasi atau (sign) yaitu salam yang mendatangkan kebaikan.
Setelah menemukan tanda denotasi kemudian tanda denotasi menjadi
penanda konotasi atau (form). Selanjutnya untuk mencari petanda dua

atau makna konotasi, dalam sistem semiologi kedua disebut dengan
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(concept) dengan cara mengkajinya melalui asbabun nuzul, perangkat
ulumul Qur’an dan penafsiran-penafsiran ulama.

Dalam kitab Asbabun Nuzul karya As-Suyuti, dijelaskan bahwa
dahulu ada seseorang yang pergi bersama orang buta, pincang, dan sakit
ke rumah kerabat mereka, seperti ayah, saudara, atau paman. Namun,
mereka yang memiliki penyakit menahun merasa enggan dan berkata,
"Mereka membawa kami bukan ke rumah mereka sendiri" Maka
turunlah  ayat i sebagai keringanan bagi mereka, sebagaimana
disebutkan dalam QS. An-Nur [24]: 61. Al-Qurtubi dalam tafSirnya
menjelaskan pendapat lain menyebutkan bahwa ayat ini menasakh ayat
dalam QS. An-Nisa [4]: 29, di mana Allah SWT. melarang kaum
muslimin memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Ketika ayat
tersebut turun, mereka memahami larangan ini secara Ketat, sehingga
mereka berhenti -makan di rumah orang lain. Kemudian, Allah SWT.
menurunkan QS. An-Nur [24]: 61 untuk menjelaskan bahwa dalam
kondisi tertentu, makan di rumah orang lain diperbolehkan, seperti di
rumah kerabat atau di tempat yang dimiliki seseorang. (Suyuti, 2014)

Setelah melihat penafSiran-penafsiran ulama, asbabnun nuzul
serta nasikh-mansukh dari ayat tersebut lalu dapat disimpulkan bahwa
makna konotasi berkah pada ayat mni ialah keberkahan hadir ketika
masyarakat saling berbagi, menerima satu sama lain tanpa diskriminasi,
dan mengutamakan kebersamaan dibandingkan kepentingan pribadi.

Kemudian untuk mencari makna mitologi dalam semiotka Roland
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Barthes yaitu hasil kolaborasi antara sistem linguistik dengan sistem
semiotik. Hal ini disebut dengan signification atau dapat disebut dengan
makna mitologi. Dengan i makna mitologi/signification kata berkah
pada ayat ini adalah pesan untuk saling menjaga sikap dan larangan

diskriminasi sesama manusia.

Signifier Signified

mubdrakatan tayyibatan Sifat salam yang baik.

Sign/Form

Salam yang mendatangkan kebaikan.

Concept

Keberkahan hadir ketika masyarakat saling berbagi, menerima satu
sama lain tanpa diskriminasi, dan mengutamakan kebersamaan

dibandingkan kepentingan pribadi.

Signification (Mitologi)

Pesan untuk saling menjaga sikap dan larangan diskriminasi sesama

manusia.

5. QS.An-Naml [27]: 8
(A) Gl o i Slszs Wis a5 0 3 o5 B0 of o d als KIS
Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: "Bahwa
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan

orang-orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah,
Tuhan semesta alam".

Penanda pada ayat ini adalah an birika man fi an-nar wa man
haulaha kemudian penulis mengkaji melalui kamus-kamus dan kitab-
kitab tafSir yang menghasilkan petanda telah diberkati orang yang

berada didekat api dan sekitarnya. Kemudian ditemukan tanda denotasi



82

atau (sign) yaitu siapa yang berada didalam atau didekat api telah diberi
kebaikan. Setelah menemukan tanda denotasi kemudian tanda denotasi
menjadi penanda konotasi atau (form). Selanjutnya untuk mencari
petanda dua atau makna konotasi, dalam sistem semiologi kedua disebut
dengan (concept) dengan cara mengkajinya melalui asbabun nuzul,
perangkat ulumul Qur’an dan penafSiran-penafsiran.

Keberkahan dalam kisah Nabi Musa bukan sekadar limpahan
kebaikan, tetapi juga sebuah tanda kehadiran Ilahi yang menjadikan
suatu tempat memiliki nilai spiritual yang luar biasa. Keberkahan ini
berfingsi sebagai tanda yang mengandung makna lebih luas. Kejadian
api yang menyala 'dipohon hijau tanpa membakarnya adalah simbol dari
keberkahan yang bersifat luar biasa, menunjukkan kehadiran Tuhan
yang melampaui hukum alam. Api tersebut bukan sekadar fenomena
alam, tetapi merupakan manifestasi keberkahan Ilahi yang mengubah
tempat tersebut menjadi al-buq‘ah al-mubarakah, tanah yang diberkahi.

Dalam Tafsir al-Munir, Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa
keberkahan tempat tersebut berasal dari peristiwa luar biasa yang terjadi
di sana, yaitu Allah SWT. berbicara langsung kepada Musa dan
mengangkatnya sebagai rasul Hal i mengindikasikan bahwa
keberkahan bukan sekadar predikat tetap yang diberikan kepada suatu
tempat, melainkan tercipta melalui wahyu dan komunikasi Ilahi.

Setelah melihat penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

makna konotasi berkah ayat diatas adalah berkah merupakan tanda
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keterpilihan, kesakralan, keagungan seseorang atas peristiwa yang
terjadi di tempat itu. Kemudian untuk mencari makna mitologi dalam
semiotika Roland Barthes yaitu hasil kolaborasi antara sistem linguistik
dengan sistem semiotik. Hal ini disebut dengan signification atau dapat
disebut  dengan  makna  mitologi. Dengan  ini  makna
mitologi/signification makna berkah pada ayat mi adalah tanda
kedekatan Allah SWT. dan nilai spiritual yang melekat pada seseorang

atau tempat yang dikehendaki-Nya.

Signifier Signified
an birika man fi an-nar wa man | Telah diberkati orang yang
haulaha berada  didekat = api  dan
sekitarnya.
Sign/Form

Siapa yang berada didalam atau didekat api telah diberi kebaikan.

Concept

Berkah merupakan tanda keterpilihan,  kesakralan, keagungan
seseorang atas peristiwa yang terjadi di tempat itu.

Signification (Mitologi)
Tanda kedekatan Allah SWT. dan nilai spiritual yang melekat pada

seseorang atau tempat yang dikehendaki-Nya.

6. QS.Saba’[34]: 18
K s g PPN PR SNt APE BN ST NS L APPSR S
AU G e 520 3 G35 s 5 W 56 o) o g 2 lasg
(VA) Gasel it

Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang
Kami lmpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang
berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-
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jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam

hari dan siang hari dengan dengan aman.

Penanda pada ayat mi adalah barakna fiha quran zahiratan
kemudian penulis mengkaji melalui kamus-kamus dan kitab-kitab tafSir
yang menghasilkan petanda kami limpahkan berkat kepadanya,
beberapa negeri yang berdekatan. Kemudian ditemukan tanda denotasi
atau (sign) yaitu negeri-negeri yang berdekatan diberikan kebaikan.
Setelah menemukan tanda denotasi kemudian tanda denotasi menjadi
penanda konotasi atau (form). Selanjutnya untuk mencari petanda 2 atau
makna konotasi, dalam sistem semiologi kedua disebut dengan
(concept) dengan cara mengkajinya melalui asbabun nuzul, perangkat
ulumul Qur’an dan penafSiran-penafsiran ulama.

Dalam Tafsir Munir karya Wahbah Az-Zuhaili djjelaskan bahwa
sebab turunnya ayat ni bermula dari ayat 15 hingga 21. Negeri Saba'
digambarkan sebagai wilayah yang subur, kaya akan sumber daya alam,
dan memiliki hasil pertanian yang melimpah. Selain itu, kondisi
geografis yang menguntungkan, seperti udara yang sejuk dan tanah yang
produktif, mencerminkan berkah dalam bentuk kesejahteraan duniawi.
Allah SWT. memberikan negeri ini segala fasilitas yang mendukung
kehidupan mereka, termasuk sistem perdagangan yang mudah dan
jaringan kota yang terhubung dengan baik. Keberkahan yang diberikan
kepada Saba' bukan sekadar nikmat yang bisa dinkmati tanpa batas,

tetapi juga merupakan ujian keimanan.
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Dalam Tafsir Munrr juga disebutkan bahwa Allah SWT.
menganugerahkan nikmat i agar masyarakat Saba' tetap dalam
ketakwaan dan hanya beribadah kepada-Nya. Dengan penjelasan diatas
dapat disumpulkan makna konotasi berkah pada ayat ni adalah simbol
kemakmuran, kesejahteraan, dan keteraturan hidup dalam suatu negeri.
Kemudian untuk mencari makna mitologi dalam semiotka Roland
Barthes yaitu hasil kolaborasi antara sistem linguistik dengan sistem
semiotik. Hal ni disebut dengan signification atau dapat disebut dengan
makna mitologi. Dengan i makna mitologi/signification kata berkah
pada ayat ni adalah kehidupan manusia bergantung pada kepatuhan

terhadap aturan ilahi.

Signifier Signified

Barakna fiha quran zahiratan Kami limpahkan berkat
kepadanya, beberapa negeri yang
berdekatan.

Sign/Form

Negeri-negeri yang berdekatan diberikan kebaikan.

Concept

Simbol kemakmuran, kesejahteraan, dan keteraturan hidup dalam

suatu negeri.

Signification (Mitologi)

Kehidupan manusia bergantung pada kepatuhan terhadap aturan ilahi




86

7. QS.Sad [38]: 29
(va) S i By o7 1034 B o s L
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
fikiran.

Penanda pada ayat ini adalah kitabun an-zalnahu ilayka
mubdrakun Kemudian penulis mengkaji melalui kamus-kamus dan
kitab-kitab tafSir yang menghasilkan petanda kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah. Kemudian ditemukan tanda denotasi
atau (sign) yaitu al-Qur’an adalah kitab yang banyak mengandung
kebaikan. Setelah menemukan tanda denotasi kemudian tanda denotasi
menjadi. penanda konotasi atau (form). Selanjutnya untuk mencari
petanda dua atau makna konotasi, dalam sistem semiologi kedua disebut
dengan (concept) dengan cara mengkajinya - melalui asbabun nuzul,
perangkat ulumul Qur’an dan penafSiran-penafsiran ulama.

Menurut Wahbah Zuhaili, keberkahan al-Qur’an terletak pada
petunjuk dan rahmatnya bagi orang-orang Mukmin, serta bagaimana ia
menjadi penawar bagi mereka yang berpegang teguh kepadanya.
Selanjutnya, Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
keberkahan al-Qur’an terletak dalam keasliannya yang tidak berubah,
kemampuannya untuk selalu memiliki makna baru. Selaras penjelasan
diatas dapat disimpulkan makna konotasi berkah diatas adalah al-Qur’an
tidak pernah berubah, akan selalu relevan bagi perkembangan zaman.

Kemudian untuk mencari makna mitologi dalam semiotika Roland
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Barthes yaitu hasil kolaborasi antara sistem lnguistik dengan sistem
semiotik. Hal ini disebut dengan signification atau dapat disebut dengan
makna mitologi. Dengan ini makna mitologi/signification kata berkah
pada ayat ini adalah al-Qur’an sebuah mukjizat yang terus hidup serta

senantiasa memberikan petunjuk.

Signifier Signified
Kitabun an-zalnahu ilayka | kitab ~yang Kami turunkan
mubarakun kepadamu =~ penuh dengan
berkah.
Sign/Form

Al-Qur’an adalah kitab yang banyak mengandung kebaikan.

Concept

Al-Qur’an  tidak pernah berubah, akan ~selalu relevan bagi

perkembangan zaman.

Signification (Mitologi)

Al-Qur’an sebuah mukjizat yang terus hidup serta senantiasa

memberikan petunjuk.

8. QS.Fussilat [41]:10
iv ol sl o GIST es 5165 68 S5 B8 e ol e des
(Vo) Gl

Dan dia menciptakan di bumi itu gunung- gunung yang kokoh di
atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya
kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa.
(Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang
bertanya.
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Penanda pada ayat i adalah wabaraka fihd wa qaddara fihda
agwatahd kemudian penulis mengkaji melalui kamus-kamus dan kitab-
kitab tafsir yang menghasilkan petanda Dia memberkahi dan dia
tentukan makanan-makanan bagi penghuninya. Kemudian ditemukan
tanda denotasi atau (sign) yaitu bertambahnya kebaikan di bumi dalam
bentuk tumbuhan, hewan, dan air sebagai hasil dari ciptaan Allah SWT.
Setelah menemukan tanda denotasi kemudian tanda denotasi menjadi
penanda konotasi atau (form). Selanjutnya untuk mencari petanda dua
atau makna konotasi, dalam sistem semiologi kedua disebut dengan
(concept) dengan cara mengkajinya melalui asbabun nuzul, perangkat
ulumul Qur’an dan penafsiran-penafsiran ulama.

Menurut Imam  Qurtubi, keberkahan dalam ayat mi berarti
kemampuan  bumi untuk terus-menerus memberikan ~manfaat bagi
penghuninya. Lebih lanjut, Wahbah Zuhaili  menjelaskan bahwa
keberkahan bumi dalam ayat ini berarti adanya berbagai sumber daya
yang dapat dimanfaatkan manusia, seperti tumbuhan, barang tambang,
air, dan minyak tanah. Sementara itu, Quraish Shihab dalam tafSirnya
menekankan bahwa keberkahan bumi merupakan bukti keagungan
kekuasaan Allah SWT. serta bentuk jawaban terhadap keingkaran kaum
musyrikin. Selaras penjelasan diatas dapat disimpulkan makna konotasi
berkah diatas adalah keteraturan alam, bukti keesaan Allah SWT. serta

bentuk kasih sayang kepada makhluk-Nya.
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Kemudian untuk mencari makna mitologi dalam semiotika
Roland Barthes yaitu hasil kolaborasi antara sistem linguistik dengan
sistem semiotik. Hal i disebut dengan signification atau dapat disebut
dengan makna mitologi. Dengan i makna mitologi/signification kata
berkah pada ayat ini adalah kehidupan bukan sekadar eksistensi, tetapi

juga bagian dari rancangan ilahi yang harus dijaga dan disyukuri.

Signifier Signified
wabaraka fiha wa qgaddara fiha | Dia  memberkahi dan dia
aqwataha tentukan makanan-makanan bagi
penghuninya.
Sign/Form

Bertambahnya kebaikan di bumi dalam bentuk tumbuhan, hewan, dan
air sebagai hasil dari ciptaan Allah SWT.

Concept

Keteraturan alam, bukti keesaan Allah SWT. serta bentuk kasih
sayang kepada makhluk-Nya.

Signification (Mitologi)

Kehidupan bukan sekadar eksistensi, tetapi juga bagian dari

rancangan ilahi yang harus dijaga dan disyukuri.

9. QS. AMu'minun [23]: 14
Penanda pada ayat ni adalah Fatabarakallahu ahsanul khaligin
kemudian penulis mengkaji melalui kamus-kamus dan kitab-kitab tafSir
yang menghasilkan petanda Sumber dari segala kebaikan yang terus-
menerus dan melimpah, yang melekat dalam setiap ciptaan-Nya, serta

menciptakan manusia dalam bentuk yang sempurna dan teratur.
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Kemudian ditemukan tanda denotasi atau (sign) yaitu kekaguman yang
penuh rasa tunduk, pujian agung, dan pengakuan mendalam atas
kehebatan, keindahan, dan kesempurnaan ciptaan Allah SWT., yang
tidak bisa ditandingi oleh siapa pun. Setelah menemukan tanda denotasi
kemudian tanda denotasi menjadi penanda konotasi atau (form).
Selanjutnya untuk mencari petanda dua atau makna konotasi, dalam
sistem semiologi kedua disebut dengan (concept) dengan cara
mengkajinya melalui asbabun nuzul, perangkat ulumul Qur’an dan
penafSiran-penafsiran ulama.

Dalam konteks ayat dalam pembahasan ini, tabaraka bukan
hanya penegasan pujian, melainkan menjadi mitologi keberkahan dan
keagungan yang menyelubungi pesan al-Qur'an. Mitologi i bekerja
dengan cara membungkus fakta biologis (yaitu proses embriologi)
dengan makna teologis yang kuat—mengisyaratkan bahwa ciptaan
Allah SWT. bukan hanya benar secara ilmiah, tapi juga menyimpan
hikmah, keindahan, dan kekuasaan transendental.

Ketika sams modern mendapati bahwa tahapan penciptaan
manusia sebagaimana dielaskan al-Qur’an selaras dengan penemuan
embriologi (misalnya fase zgot, pembentukan tulang dan otot), maka
tabaraka menjadi simbol bahwa wahyu dan ilmu saling mendukung.

Dengan kata lain, tabaraka adalah tanda mitologi yang
membentuk persepsi bahwa segala bentuk penciptaan bukan sekadar

proses alamiah, melainkan bagian dari kebesaran Tuhan yang harus
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disyukuri dan dikagumi. Melalui mitos i, alQur’an membentuk
struktur makna yang mengarahkan manusia untuk menyadari bahwa
keberkahan dan kesempurnaan hanya milk Allah SWT, dan bahwa

pemahaman imiah pun pada akhirnya mengafirmasi kebesaran-Nya.

Signifier Signified
Fatabarakallahu ahsanul | Allah SWT. adalah Zat yang
khaligin Maha Berkah, yaitu sumber

segala  kebaikan yang tetap,
melimpah, senantiasa bertambah,
serta bersifat abadi dan melekat
dalam setiap ciptaan-Nya

Sign/Form

Sumber dari segala kebaikan yang terus-menerus dan melimpah, yang
melekat dalam setiap ciptaan-Nya, serta menciptakan manusia dalam

bentuk yang sempurna dan teratur.

Concept

Kekaguman yang penuh rasa tunduk, pujian agung, dan pengakuan
mendalam atas kehebatan, keindahan, dan kesempurnaan ciptaan
Allah SWT., yang tidak bisa ditandingi oleh siapa pun.

Signification (Mitologi)

Bukti keagungan, dan kesempurnaan Tuhan vyang tidak bisa

ditandingi.

Dari hasil penelurusan penulis setelah mengkaji makna denotasi dan
konotasi ayat-ayat berkah, secara keseluruhan makna mitologi berkah dapat
dipahami sebagai dipandang sebagai tanda restu Ilahi dan keajaiban yang

mengubah kehidupan manusia.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam pandangan Islam, makna berkah tidak sekadar diartikan
sebagai keberlimpahan materi atau keberuntungan duniawi, melainkan
mencerminkan kesejahteraan yang menyeluruh, mencakup aspek spiritual,
sosial, dan moral yang bersumber dari kehendak Allah SWT. Namun, dalam
dinamika sosial keagamaan saat mi, terjadi pergeseran tafsir terhadap makna
tersebut. Sebagian masyarakat memahami berkah melalui tradisi mistik,
seperti meyakini kekuatan gaib di tempat tertentu atau menghubungkan
pencapaian hidup ~dengan unsur supranatural yang tidak berlandaskan
wahyu. Pergeseran mi menimbulkan jarak antara ajaran Al-Qur’an dan
pemahaman - budaya masyarakat. Oleh karena itu, penting mengeksplorasi
bagaimana Al-Qur’an membingkai makna berkah secara harfiah (denotasi)
dan simbolis (konotasi), serta menelaah konstruksi mitologisnya dalam
tradisi masyarakat. Untuk itu, pendekatan semiotika Roland Barthes
digunakan sebagai alat untuk menafsirkan struktur makna dalam teks dan
konteks sosial budaya yang melingkupinya.

Hasil kajian menunjukkan bahwa secara denotasi, berkah dalam al-
Qur’an merujuk pada kenikmatan, kebaikan, kebahagiaan, dan tambahan
manfaat yang diberikan oleh Allah SWT. secara melimpah dan
berkelanjutan. Secara konotasi, keberkahan bukan hanya soal kekayaan

materi, tetapi lebih luas mencakup ketenangan batin dan kedamaian jiwa,
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solidaritas sosial, dan kepatuhan kepada nilai-nilai Ilahi Sementara itu,
dalam ranah mitologi, berkah sering kali dipandang sebagai tanda restu Ilahi
dan keajaiban yang mengubah kehidupan manusia.

Dengan memahami makna berkah secara lebih mendalam,
diharapkan dapat membawa implikasi kepada masyarakat supaya tidak lagi
membatasi pemaknaannya hanya pada aspek materi atau keberuntungan
semata, tetapi juga menyadari nilai spiritual dan sosial yang terkandung di

dalamnya sesuai dengan ajaran al-Qur’an.

. Saran-Saran

Setelah mengkaji ayat-ayat tentang makna berkah sesuai dengan
teori semiotika Roland Barthes, peneliti menyadari bahwa topik skripsi ini
kurang mendalam. Peneliti menyarankan bahwa peneliti, terutama
mahasiswa - 1Imu " al-Qur'an dan Tafsir, harus melakukan penelitian tentang
tema yang serupa dengan mengkaji ayat-ayat yang lebih dalam, sehingga

mereka dapat memperluas pemahaman mereka tentang ilmu semiotik.
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